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Rizky Darma Kuncoro. Analisis Isi Pesan Dakwah Buletin At-Tauhid Pada Media 

Online buletin.muslim.or.id  

 Skripsi, Medan: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera Utara, 

Medan, 2019. 

ABSTRAK 

 Hasil Perkembangan teknologi informasi adalah media online, merupakan 

produk dari internet yang menyediakan buletin-buletin. Buletin yang terdapat dalam 

media online merupakan aktivitas dakwah yang memudahkan umat Islam untuk 

mengakses informasi agama dengan cepat. Salah satunya adalah buletin.muslim.or.id. 

 Berdasarkan pernyataan diatas maka muncullah pertanyaan. bagaimana pesan 

akidah, syariah, dan akhlak  yang terdapat pada buletin At-Tauhid pada media online 

buletin.muslim.or.id. metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan pendekatan analisis isi (content analysis) dengan hasil berupa kata-

kata tertulis. Dan tahapan dalam penelitian analisis isi meliputi : menentukan 

masalah, menyususn kerangka pemikiran, menyusun perangkat metodologi, 

menganalisis data dan menginterpretasikan data terhadap data yang telah dianalisis 

dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif yakni menggambarkan 

pesan secara umum. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

dokumen buletin At-Tauhid pada media online buletin.muslim.or.id yang dihimpun, 

dikoding, dan kemudian dianalisis. 

 Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan hasil pesan akidah yang 

paling dominan diikuti dengan pesan syariah dan pesan akhlak. Dengan demikian 

aktivitas dakwah tidak hanya dilakukan secara lisan akan tetapi juga dapat dilakukan 

dengan menggunakan media. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan idi ibidang iteknologi informasii iterjadi idi iseluruh ibelahan idunia. 

iGlobalisasi itidak ihanya imelanda ikehidupan isebuah inegara, inamun ijuga imenyebar ike 

idalam iberbagai isisi ikehidupan imanusia, itermasuk idi idalamnya iglobalisasi 

iteknologiinformasi. iZaman isekarang ibisa idisebut izaman iinternet, ikapanpun idan 

idimanapun ikita idapat imengaksesinternet, iuntuk imengetahui iperistiwa-peristiwa iyang 

iada idibelahan idunia, idan ijuga imesin ipencarian igoogle iyang idapat imengakses iapapun 

ikebutuhan imanusia idalam ikehidupan isehari-hari. 

Hasil iperkembangan iteknologiinformasiini iadalah imedia ionline, iyang 

imerupakan iproduk idariinternet, ihasil iperkembangan iteknologi ikomunikasi, ikhususnya 

ikomunikasi iglobal iyang isemakin iberkembang ifungsinya. iDalam idunia ikeilmuan, 

isalah isatunya isebagai isumber ibelajar. iPemanfaatan imedia ionline isebagai isumber 

ibelajar ilayaknya iperpustakaan idirasa itepat iuntuk imenghasilkaninformasi iglobal itanpa 

iadanya ijarak idan iwaktu. iManfaat iterbesar idari imedia ionline isebagai isumber ibelajar 

iadalah iakses itak iterbatas iterhadap isebuah iartikelilmiah, isumber-sumberislami 

isepertiibadah, iperkembanganislam, idan ilain-lain. 

Media ionline, iyang imerupakan iproduk idariinternet imenyediakan ibuletin-

buletin. iBuletin iadalah ipublikasi i(oleh iorganisasi) iyang imengangkat iperkembangan 

isuatu itopik iatau iaspek itertentu idan iditerbitkan/dipublikasikan isecara iteratur i(berkala) 



2 
 

 

 

idalam iwaktu iyang irelatif isingkat i(harian ihingga ibulanan). iBuletin iditujukan 

ikepada ikhalayak iyang ilebih isempit, iyang iberkaitan idengan ibidang itertentu isaja. 

iTulisan idalam ibuletin iumumnya isingkat idan ipadat i(mirip iberita) idimana idigunakan 

ibahasa iyang iformal idan ibanyakistilah iteknis iberkaitan idengan ibidang itersebut.
1
 

Buletin idalam imedia ionline ibiasanya imemuat itentangibadah iatau ikewajiban 

iyang iharus idilakukan ioleh imakhluk iterhadap ipenciptanya iserta ihal-hal iyang 

iberhubungan idengan iagama. iBuletin idalam imedia ionlineini ibiasanya idikelola ioleh 

iorganisasi-organisasiislam iatau ikelompok itertentu iatau iperorangan idari iorang-

orangislamitu isendiri idengan itujuan iuntuk imenyebarkanislam. 

Buletin iyang iterdapat idalam imedia ionline imerupakan iaktifitas idakwah iyang 

imenyelaraskan iatau imengikuti iperkembangan idengan iperkembangan itekonologi 

ikomunikasi, idengan ibanyaknya ibuletin-buletin iakan imemudahkan iorang-orangislam 

iuntuk imengaksesinformasi iagama idengan icepat. iSalah isatunya iadalah 

ibuletin.muslim.or.id, imerupakan isitus iyang ididalamnya iterdapat ibuletin iyang 

imenyajikan itentanginformasi idan ikonten ikekinian iyang imengarahkan ikita ipada isuatu 

isikap iyang imana idisertai idengan iliteratur i(pandangan) iserta ididukung ioleh iayat 

iAlquran idan ihadis. 

Buletin.muslim.or.id ididirikan idi iYogyakarta idan idi ibawahi ioleh iYayasan 

iPendidikanislam iAl-Atsari. iMerupakan isebuah ilembaga idakwah iyang iberpusat idi 

iYogyakarta. iLembagaini iberalamat idi iPadukuhan iPogung iKidul, iDesa iSinduadi, 

iKecamatan iMlati, iKabupaten iSleman, iProvinsi iDaerahistimewa iYogyakarta. iKantor 

                                                           
1
http://id.m.wikipedia.org/wiki/buletin diakses pada tanggal 4 maret 2019 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/buletin
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isekretariat iyayasan iterletak idi iPogung iRejo iNo. i412, iRT i14/RW i51, iKelurahan 

iSinduadi, iKecamatan iMlati, iKabupaten iSleman.
2
 

Pengembangan isitus idakwah imuslim.or.idini idimotori ioleh iAmrullah 

iAkadhinta, iSatria iBuana,ibnu iMundzir idan irekan-rekan iyang ilain. iTanggapan iatas 

imedia idakwah idi idunia imayaini ipun icukup imenggembirakan idengan imunculnya 

iberbagai itulisan idan inasehat iyang ibisa idimuat idi idalamnya iserta idapat idiakses ioleh 

isetiap ipenggunainternet idimanapun iberada.
3
 

Media ionline ibuletin.muslim.or.id imemasuki iusia i8 itahun idalam imenjalankan 

itugas idakwah idan imenyebarkanilmu isyar‟i idi itengah iumat. iKini itiap ihari idikunjungi 

irata-rata i130.000 iviewer idan isaatini imenduduki iperingkat ipertama iwebsite iterpopuler 

idengan ikategori iwebislam iberbahasaindonesia iversi iAlexa iRank. iBuletin iAt-Tauhid 

imerupakan ibuletin idakwah iyang idisebarkan isecara irutin isetiap ipekan. iMateri iyang 

idisampaikan idifokuskan ipada ipembenahan iakidah ikaum imuslimin idan ipenanaman 

isunah iNabi iMuhammad iSaw isebagaimana imottonya i“Memurnikan iAkidah, 

iMenebarkan iSunah”.
4
 

Peneliti itertarik imeneliti ibuletin iAt-Tauhid ipada imedia ionline 

ibuletin.muslim.or.id idikarenakan ibuletin iAt-Tauhid ipada imedia ionline 

ibuletin.muslim.or.id imerespon ikonteks ikekinian iyang iterjadi idiindonesia. iTulisan-

tulisan idalam ibuletin iAt-Tauhid ipada imedia ionline ibuletin.muslim.or.id idisertai 

                                                           
2
https://ypia.or.id/profil-ypia/sejarah-ypia diakses pada tanggal 13 maret 2019 

3
https://ypia.or.id/profil-ypia/sejarah-ypia diakses pada tanggal 13 maret 2019 

4
https://buletin.muslim.or.id diakses pada tanggal 13 maret 2019 

https://ypia.or.id/profil-ypia/sejarah-ypia
https://ypia.or.id/profil-ypia/sejarah-ypia
https://buletin.muslim.or.id/


4 
 

 

 

idengan iliteratur-literatur iserta ipandangan-pandangan iulama-ulama isalaf iserta 

ididukung ioleh ihadis-hadis. 

Buletin iAt-Tauhid ipada imedia ionline ibuletin.muslim.or.id imerespon ikonteks 

ikekinian idimanaisi ibuletin iAt-Tauhid ipada imedia ionline ibuletin.muslim.or.id iselalu 

imenyesuaikan idengan iperistiwa iyang iterjadi ipada iumatislam idiindonesia. iSalah isatu 

icontoh iketika ibulan iRabiul iawal ibuletin iAt-Tauhid ipada imedia ionline 

ibuletin.muslim.or.id imengangkat imateri iyang iberkaitan idengan iNabi iMuhammad 

iSaw, ibaik idalam imeneladani iakhlak iRasulullah imaupun imenunjukkan itanda icinta 

iumatnya ipada iRasulullah. 

Isi buletin At-Tauhid pada media online buletin.muslim.or.id tidak terlepas 

dari penanaman akidah, syariah dan akhlak bagi umatislam. Dari penjelasan diatas 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Analisisisi Pesan Dakwah 

Buletin At-Tauhid Pada Media Online buletin.muslim.or.id”. 

B. Batasanistilah 

Menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran judul dan mengkaji 

penelitianini, maka ada beberapa batasanistilah sebagai berikut : 

1. Analisisiisi 

Menurut iSuharsimi iAri iKunto, ianalisis iadalah imerangkum isejumlah idata ibesar 

idata iyang imasih imentah imenjadiinformasi iyang idapat idiinterpretasikan ikategorisasi 

iatau ipemisahan idari ikomponen-komponen iatau ibagian-bagian iyang irelevan idari 
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iseperangkat idata ijuga imerupakan ibentuk ianalisis iuntuk imembuat idata-data itersebut 

imudah idiatur.
5
 

Analisisisi iyang idimaksud idalam ipenelitianini iadalah iteknik iyang idigunakan 

iuntuk imenganalisisisi ipesan idakwah, idalam ihalini ipesan idakwah iterbagi imenjadi itiga, 

iyaitu ipesan iakidah, isyariah idan iakhlak iyang iterdapat idalam ibuletin iAt-Tauhid ipada 

imedia ionline ibuletin.muslim.or.id. iAnalisisisi iyang idigunakan idalam ipenelitianini 

imenggunakan iteknik iblangko icodding idata i(koding idata). 

2. Pesan Dakwah 

Pesan-pesan idakwah imerupakan imateri iatau ihal-hal iapa isaja iyangingin 

idisampaikan imelalui ikegiatan idakwah iyang idilakukan. iDalam ikegiatan idakwah, itidak 

iterlepas idari iunsur-unsur iyang iterdapat idi idalamnya iyakni ida‟i iatau isubjek idakwah, 

imateri iatau ipesan idakwah, imedia idakwah, imetode idakwah, imad‟u iatau iobjek idakwah, 

itujuan idakwah idan iumpan ibalik idakwah isebagai ievaluasi idalam ipenentuan ilangkah-

langkah iberikutnya. iAdapun ipesan-pesan idakwah iyangingin iditeliti ioleh ipenulis idari 

ibuletin iAt-Tauhid ipada imedia ionline ibuletin.muslim.or.id iadalah iberupa imateri 

idakwah iyang imeliputi iakidah, isyariah idan iakhlak.
6
 

 

 

                                                           
5
Suharsimi Ari Kunto & Cepi Safaruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 

(Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 7 
6
 M. Masyihur Amin, Dakwahislam dan Pesan Moral, (Yogyakarta: Al Amin Press,1997), 

cet. Ke-1, h. 8 
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3. Media Online 

Media idapat idiartikan idengan isaluran iatau ialat, isedangkan ionlineistilah ibahasa 

idalaminternet iyang iartinya isebuahinformasi iyang idapat idiakses idimana isaja iselama 

iada ijaringaninternet. iMedia ionline iyaitu imediainternet, iseperti iwebsite, iblog, idan 

ilainnya iyang iterbit iatau itayang idi idunia imaya, idapat idibaca idan idilihat idiinternet. 

iSecara iteknis iatau i”fisik”, imedia ionline iadalah imedia iberbass itelekomunikasi idan 

imultimedia i(komputer idaninternet).
7
 

Termasuk ikategori imedia ionline iadalah iportal, iwebsite i(situs iweb, itermasuk 

iblog), iradio ionline, iTV ionline, idan iemail.istilah ilain idari imedia ionline iadalah iDigital 

iMedia idan iCyber iMedia. iPenelitianini imenggunakan imedia ionline, iyaitu 

ibuletin.muslim.or,id. 

4. Buletin 

Buletin iadalah ipublikasi i(oleh iorganisasi) iyang imengangkat iperkembangan 

isuatu itopik iatau iaspek itertentu idan iditerbitkan/dipublikasikan isecara iteratur i(berkala) 

idalam iwaktu iyang irelatif isingkat i(harian ihingga ibulanan). iBuletin iditujuan ikepada 

ikhalayak iyang ilebih isempit, iyang iberkaitan idengan ibidang itertentu isaja. iTulisan 

idalam ibuletin iumumnya isingkat idan ipadat i(mirip iberita) idimana idigunakan ibahasa 

iyang iformal idan ibanyakistilah iteknis iberkaitan idengan ibidang itersebut.
8
 

                                                           
7
Syarifuddin Yunus,  Jurnalistik Terapan (Bogor : Ghaliaindonesia, 2010), h.27 

8
http://id.m.wikipedia.org/wiki/buletin diakses pada tanggal 4 maret 2019 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/buletin
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Menurut iOemi iAbdurachman, isalah isatu itugas idari iseorang ihumas iadalah 

imenyelenggarakan ikomunikasi iyang ibersifat ipersuasif idaninformatif.
9

 iKomunikasi 

ipersuasif idaninformatif idapat idilakukan isalah isatunya imelalui ibrosur-brosur, isurat-

surat iatau ibuletin. iDimana imedia itersebut idapat imenyampaikan ipesan ikepada ilebih 

iorang idalam iwaktu iyang isingkat. iBuletin iadalah iterbitan iberkala iyang idengan ijangka 

iwaktu itertentu isesuai idengan ikebutuhan iperusahaan idan iterbitan iberkalaini iadalah 

isalah isatu imediainformasi iyang iefektif.
10

 

Pada ipenelitianini imenggunakan ibuletin iAt-Tauhid ipada imedia ionline 

ibuletin.muslim.or.id iedisi i02-29 iNovember i2018. i iBuletinini iberisiinformasi itentang 

iberbagai ihal imengenai iproblematika iumatislam isaatini, ibaik imengenai iakidah, isyariah, 

idan iakhlak. 

Terkait ipada iakidah, isaatini ibeberapa imasyarakat isudah imenyalahi iaturan idan 

iketentuan idalamislam iseperti ihalnya imerusak iakidah, ibisa idilihat idari iproblematika 

iada iyang imasih imempercayai idukun isebagai itempat ipengaduan, ijimat isebagai ialat 

ipelindung idan ilain isebagainya. iAdapun isyariah, imasih ibanyak imasyarakat iyang itidak 

ipaham imengenai ihukum iseperti ihalnya idalamibadah, imuamalah idan isebagainya. 

iDemikian ijuga idengan iakhlak, imasyarakat isekarangini iakhlaknya isudah isangat 

imelenceng idari iakhlak iyang idicontohkan ioleh iNabi iSaw, ipara isahabat, iserta ipara 

iulama iyang isesuai idengan iajaranislam. 

                                                           
9
A. Waris Oemi Abdurrahman.  Dasar-d 

asar Public Relations, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2001), h. 32 
10

Ibid. h. 34 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pesan Akidah yang terdapat pada buletin At-Tauhid pada media 

online buletin.muslim.or.id? 

2. Bagaimana pesan Syariah yang terdapat pada buletin At-Tauhid pada media 

online buletin.muslim.or.id? 

3. Bagaimana pesan Akhlak yang terdapat pada buletin At-Tauhid pada media 

online buletin.muslim.or.id? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui : 

1. Mendeskripsikan pesan Akidah yang terdapat pada buletin At-Tauhid pada 

media online buletin.muslim.or.id. 

2. Mendeskripsikan pesan Syariah yang terdapat pada buletin At-Tauhid pada 

media online buletin.muslim.or.id. 

3. Mendeskripsikan pesan Akhlak yang terdapat pada buletin At-Tauhid pada 

media online buletin.muslim.or.id. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan nantinya dari hasil penelitianini adalah sebagai berikut 

: 
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1. Manfaat Akademis 

a. Penelitianini idiharapkan idapat imemberi ikontribusi ikeilmuan idalam ibidang 

idakwah idan ikomunikasi 

b. Penelitianini idiharapkan idapat imenambah iwawasan ibagi ipara ipembaca 

iumumnya idan ibagi ipenulis ikhususnya. 

2. Manfaat iPraktis 

Penelitianini ijuga idiharapkan idapat idigunakan isebagai ibahan irujukan idalam 

ipenelitian iselanjutnya iuntuk imengambil ilangkah-langkah istrategis idalam 

imelakukan ikegiatan idakwah imelaluiinternet iyang ilebih isempurna idari 

ipenelitian-penelitian isebelumnya idengan ibentuk iatau imetode iyang isama. 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar ilebih imemudahkan idalam imembahas idan imemahamiisi ikandungan iyang 

iterdapat idalam ipenelitianini, imaka ipenulis imenguraikan idengan imembuat ibab idemi 

ibab idan isub ibab iyaitu i: 

BABi imerupakan iBAB ipendahuluan iyang idi idalamnya iterdiri idari i: ilatar 

ibelakang imasalah, ibatasanistilah, irumusan imasalah, itujuan ipenelitian, ikegunaan 

ipenelitian idan isistematika ipembahasan. 

BABiI ikajian iteoritik iyang imeliputi ipembahasan ikonsep idakwah, iyang itermuat 

ididalamnya ipengertian, itujuan, idan ipesan idakwah idan ipenelitian iterdahulu. 
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BABiII imetodologi ipenelitian iyang imeliputi i: ijenis ipenelitian, ipendekatan 

ipenelitian, ipopulasi idan isampel, iunit ianalisis, isumber idata, iteknik ipengumpulan 

idata,instrumen ipengumpulan idata idan iteknik ianalisis idata. 

BABiV iBerisikan ihasil ipenelitian idan ipembahasan, iyang imeliputi iprofil 

ibuletin iAt-Tauhid, idata iyang idiperoleh, idan idata iyang idianalisis. 

BAB iV iPenutup iyang imeliputi i: iKesimpulan idan isaran. 

Daftar iPustaka 
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BABiII 

KAJIAN TEORITIK 

A. Konsep Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

 Kata idakwah iberasal idari ibahasa iArab, idaa‟a, iyad‟u, ida‟watan iyang iberarti 

ipanggilan, iajakan idan iseruan.
11

 iDi isampingitu, imakna idakwah isecara ibahasa ijuga 

imempunyai iarti i: 

a) An-Nida iartinya imemanggil 

b) Ad-du‟aila isyai‟I, iartinya imenyeru idan imendorong isesuatu 

c) Ad-dakwahila iqadhiyah, iartinya imenegaskan iatau imembela ibaik iterhadap iyang 

ihaq iataupun iyang ibatil, iyang ipositif imaupun iyang inegatif. 

d) Suatu iusaha iberupa iperkataan iatau iperbuatan iuntuk imenarik imanusia ike isuatu 

ialiran iatau iagama itertentu i(Al-Misbah iAl-Munir, ipada ikalimat ida‟aa). 

e) Memohon idan imeminta,ini iyang isering idisebut idenganistilah iberdo‟a.
12

 

Ki iMoesa iA. iMachfoeld idalam ibukunya i“Filsafat iDakwah i(Ilmu iDakwah 

idan iPenerapannya)” imendefinisikan idakwah iyaitu ipanggilan, itujuannya 

imembangkitkan ikesadaran imanusia iuntuk ikembali ike ijalan iAllah iSWT. iUpaya 

imemanggil iatau imengajak ikembali imanusia ike ijalan iAllah itersebut ibersifat i

                                                           
11

Moh. Ali Aziz,ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), cet. Ke-1, h. 2 
12

 Jum‟ah Amin Abdul „Aziz, Fiqh Dakwah Prinsip dan Kaidah Asasi Dakwahislam, (Solo: 

Eraintermedia, 1998), cet. Ke-3, h. 25 
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ekspansif iyaitu imemperbanyak ijumlah imanusia iyang iberada idi ijalan-

Nya.
13

 

Menurut iProf. iToha iYahya iOmar idakwah isecara idefinitif iadalah imengajak 

imanusia idengan icara ibijaksana ike ijalan iyang ibenar isesuai idengan iperintah iTuhan 

iuntuk ikemaslahatan idan ikebahagiaan imereka idi idunia idan iakhirat.
14

Dakwah 

imenurut iSyaikh iAli iMahfudz iyaitu imengajak imanusia iuntuk imengerjakan 

ikebaikan idan imengikuti ipetunjuk, imenyuruh imereka iberbuat ibaik idan imelarang 

imereka idari iperbuatan ijelek, iagar imereka imendapat ikebahagiaan ididunia idan 

idiakhirat.
15

 

Jum‟ah iAmin iAbdul iAziz idalam i“Fiqh iDakwah” imengartikan idakwah 

isebagai iusaha imenyeru imanusia ikepadaislam iyang ihanif idengan ikeutuhan idan 

ikeuniversalannya, idengan isyiar idan isyariatnya, idengan iakidah idan ikemuliaan 

iakhlaknya, idengan imetode idakwahnya iyang ibijaksana idan isaran-sarannya iyang 

iunik iserta icara-cara ipenyampaiannya iyang ibenar.
16

 

Dakwah imenurut iHSM. iNasaruddin iLatif iyaitu isetiap iaktifitas idengan 

itulisan imaupun ilisan iyang ibersifat imenyeru, imengajak, imemanggil imaupun 

ilainnya iuntuk iberiman idan imenaati iAllah iSWT, isesuai idengan igaris-garis iakidah 

                                                           
13

 A. Machfoeld, Filsafat Dakwah “Ilmu Dakwah dan Penerapannya”, (Jakarta: PT.Bulan 

Bintang, 2004), h. 15 
14

 Toha Yahya Omar,islam dan Dakwah, (Jakarta: PT. Al Mawardi Prima, 2004), Cet. Ke-1. 

h. 67 
15

 Hasanuddin, Hukum Dakwah: Tinjauan Aspek Hukum dalam Berdakwah diindonesia, 

(Jakarta: Pedomanilmu Jaya, 1996), cet. Ke-1, h. 28 
16

Jum‟ah Amin Abdul Aziz, Fiqh Dakwah Prinsip dan Kaidah Asasi Dakwahislam, h.74 
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idan isyariah iserta iakhlakislaminya.
17 

Menurut iSudirman idalam ibukunya i“Problematika iDakwahislam 

idiindonesia” idakwah iadalah imerealisasikan iajaranislam idi idalam ikenyataan ihidup 

isehari-hari ibaik ibagi ikehidupan iperorangan imaupun imasyarakat isebagai 

ikeseluruhan itata ihidup ibersama idalam irangka ipembangunan ibangsa idan iumat 

imanusia iuntuk imemperoleh ikeridaan iAllah iSWT.
18

 

Dari ibeberapa ipengertian idakwah idiatas, imaka idapat iditarik isuatu 

ikesimpulan, idakwah iyaitu imenyampaikan idan imemanggil iserta imengajak 

imanusia ike ijalan iAllah iSWT, iuntuk imelaksanakan iperintah-Nya idan imenjauhi 

ilarangan-Nya idalam imencapai ikehidupan ididunia idan idiakhirat i(amar ima‟ruf 

inahimunkar). 

2. Tujuan iDakwah 

Tujuan ipelaksanaan idakwah iada idua, iyaitu i: 

a. Tujuan ilangsung iyakni iditujukan ilangsung ikepada imasyarakat iagar 

imelaksanakan iperintah iAllah iSWT idan imenjauhi ilarangan-Nya. 

b. Tujuan itidak ilangsung, iyaitu idengan imembentuk ikader-kader ida‟i ibaik 

imelalui ijenjang ipendidikan iformal imaupun inon iformal, isehingga imereka 

idapat iditerjunkan ikedalam imasyarakat.
19

 

Jadi itujuan idakwah iadalah imempertemukan ikembali ifitrah imanusia idengan 

                                                           
17

 Nasarudin Latif, Teori dan Praktek Dakwahislamiyah, (Jakarta: Firma Dara, t.t.), h. 11 
18

 Sudirman, Problematika Dakwahislam diindonesia, Jakarta: PDII, 1979, h. 47 
19

 Hasanuddin, Hukum Dakwah: Tinjauan Aspek Hukum dalam Berdakwah diindonesia, h. 35 



14 
 

 

 

iagama iatau imenyadarkan imanusia isupaya imengakui ikebenaranislam idan imau 

imengamalkan iajaranislam isehingga imenjadi iorang ibaik.
20 

3. Pesan iDakwah 

Materi idakwahialah iajaran-ajaran iagamaislam. iAjaran-ajaranislaminilah 

iyang iwajib idisampaikan ikepada iumat imanusia idan imengajak imereka iagar imau 

imenerima idan imengikutinya. iDiharapkan iagar iajaran-ajaranislam ibenar-benar 

idiketahui, idipahami, idihayati idan idiamalkan, isehingga imereka ihidup idan iberada 

idalam ikehidupan iyang isesuai idengan iketentuan-ketentuan iagamaislam.
21

 

Secara igaris ibesar, iajaranislam imeliputi itiga iaspek ipenting iyaitu iakidah, 

isyariah idan iakhlak. iDengan ibegitu ibisa idikatakan iakhlak imerupakan isepertiga 

idari iajaranislam idan isekaligus imenjadi ipuncak idari iseluruh irangkaian iajaranislam. 

iBahkan, isemua ibentukibadah ibermuara ipada ipembentukan iakhlak iyang imulia.
22

 

a. Akidah 

Dari isegi ibahasa, iakidah iberasal idari ial i„aqdu iyang iberartiikatan, ikepastian, 

ipengukuhan, ipengencangan idengan ikuat, ijuga iberarti iyakin idan imantap. iAkidah 

iatauiman iyaitu ipengakuan idengan ilisan idan imembenarkan idengan ihati ibahwa 

isemua iyang idibawa ioleh iRasulullah iadalah ibenar idan ihak. iMasalahimanini itelah 

idigariskan idan iditetapkan isebagai iyang itersebut idalam irukuniman.
23

 

                                                           
20

Moh. Ali Aziz,ilmu Dakwah, h. 5 
21

M. Masyihur Amin, Dakwahislam dan Pesan Moral, (Yogyakarta: Al Amin Press,1997), 

cet. Ke-1, h. 11 
22

 Didin Hafidhuddin, Akhlak Sosial Muslim: Satu Hati dan Perbuatan, (Jakarta: Pustaka 

Zaman, 2000), cet. Ke-1, h. 71 
23

Syekh Thahiribn Saleh, Al-Jawahirul Kalamiyah, (Al-Qahirah: 1386 H, T.pn.,) h. 3 
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Akidahini imerupakan ifondamen ibagi isetiap imuslim. iAkidahinilah iyang 

imenjadi idasar iyang imemberi iarah ibagi ihidup idan ikehidupan iseorang imuslim. 

iAkidahini imerupakan ikeimanan ikepada iAllah iSWT, ipara imalaikat ias, ikitab-kitab 

iyang idiwahyukan ikepada ipara iRasul, iadanya ihari ikiamat idan iadanya iqadha‟ idan 

iqadar iserta imasalah-masalah iyang iberkaitan idengan ipokok-pokok ikeimananitu.
24 

Dimensi iakidahini imengungkap imasalah ikeyakinan imanusia iterhadap 

irukuniman, ikebenaran iagama idan imasalah-masalah igaib iyang idiajarkan iagama.inti 

idimensi iakidah idalam iajaranislam iadalah itauhid.ismail iR. iAl-Faruqi iseperti idikutip 

ioleh iFuad iAnshori ibahwa iesensiislam iadalah itauhid iatau ipengesaan iTuhan, 

itindakan iyang imenegaskan iAllah isebagai iYang iMaha iEsa.
25 

Akidah iadalah ipesan-pesan idakwah iyang imeliputi:iman ikepada iAllah 

iSWT,iman ikepada imalaikat,iman ikepada ikitab iAllah,iman ikepada iRasul 

iAllah,iman ikepada ihari iakhir idaniman ikepada iqadha idan iqadar.
26

 

Akidahislamiyah iadalah iaqidah itiga igenerasi ipertama iyang idimuliakan iyaitu 

igenerasi isahabat, iTabi‟in idan iorang iyang imengikuti imereka idengan ibaik. iMenurut 

iAhlus iSunnah iwal iJama‟ah, isinonimnya iakidahislamiyyah imempunyai inama ilain, idi 

iantaranya, iat-Tauhid, ias-Sunnah, iUshuluddiin, ial-Fiqbul iAkbar, iAsy-Syari‟iah idan ial-

Iman. iNama-namaitulah iyang iterkenal imenurut iAhli iSunnah idalamilmu iakiidah. 

b. Syariah 

                                                           
24

 M. Masyhur Amin, Dakwahislam dan Pesan Moral, h. 11 
25

Fuad Nashori dan Pachmy Diana Muharam, Mengembangkan Kretaivitas dalam Perspektif 

Psikologiislam, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), cet. Ke-2, h. 78 
26

Moh. Ali Aziz,ilmu Dakwah, h. 95 
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Secara ibahasa i(etimologi) ikata i“syari‟ah” iberasal idari iBahasa iArab iyang 

iberarti iperaturan iatau iundang-undang, iyaitu iperaturan-peraturan imengenai itingkah 

ilaku iyang imengikat iharus idipatuhi idan idilaksanakan isebagaimana imestinya.
27

 

Berbicara imengenai isyariah, iSyeikh iMahmud iSyaltut, isebagaimana idikutip 

iH. iEndang iSaefuddin iAnshari, iM.A, imenulis i:
28

 ikeyakinan imerupakan idasar idari 

ipada isyariah. iDan isyariah iadalah ihasil idaripada ikepercayaan, isebab iperundang-

undangan itanpa ikeimanan ibagaikan ibangunan iyang itidak ibertumpuan idan 

ikeimanan idengan itidak idisertai isyariah iuntuk imelaksanakannya, ihanyalah iakan 

imerupakan iteori, iajaran iyang itiada iberdaya idan iberhasil. 

Syariah imengandung icara-cara iatau iperaturanibadah iseperti isembahyang, 

ipuasa, izakat,ibadah ihaji idan ilain-lain iyang idalamistilah, ilebih iumum idisebutkan 

i“hablumminallah”. iSyariah ijuga imengandung imuamalah iseperti iperkawinan, 

ihutang-piutang, ijual-beli, ikeadilan isosial, ipendidikan idan ilain-lain iyang 

imenyangkut ihubungan imanusia i(hablum iminannas).
29

 

1) Ibadah 

Ibadah iadalah ibahasa iArab iyang isecara ietimologi iberasal idari iakar 

ikata„abada-ya‟budu-„abdan-„ibaadatan iyang iberarti itaat, itunduk, ipatuh, 

imerendahkan idiri idan ihina. iKesemua ipengertianitu imempunyai imakna iyang 

                                                           
27

  M. Abdul Mujieb, Kamusistilah Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), cet. Ke-1,h. 343 
28

Endang Saefuddin Anshari, Kuliah Alislam: Pendidikan Agamaislam di 

PerguruanTinggi,(Jakarta:Rajawali, 1992), cet. Ke-3, ed.2, h. 91 
29

 Anwar Masy‟ari, Akhlak Al-Qur‟an, (Surabaya: Binailmu, 1990), cet. Ke-1, h.10 
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iberdekatan.
30

 iPara iahli idari iberbagai idisiplinilmu imengemukakan 

ipengertianibadah idari isegi iterminologi idengan irumusan iyang ibervariasi isesuai 

idengan ibidangnya. iPara iahli idi ibidang iakhlak imendefinisikanibadah isebagai 

iberikut: iMengerjakan isegala ibentuk iketaatan ibadaniyah idan imenyelenggarakan 

isegala isyariah i(hukum). iMenurut iahli iFiqh,ibadah iadalah i: iSegala ibentuk iketaatan 

iyang iengkau ikerjakan iuntuk imencapai ikeridaan iAllah iSWT idan imengharapkan 

ipahala-Nya idi iakhirat.
31

 

Para iUlama imembagiibadah imenjadi idua, iyaituibadah imakhdhah idanibadah 

ighair imakhdhah.ibadah imakhdhah iadalah iberbagai iperbuatan iyang idilakukan 

isemata-mata ihanya iwujud ipengabdian iseseorang ikepada iTuhannya. 

iSedangkanibadah ighair imakhdhah iadalah iberbagai iperbuatan iyang idilakukan 

isebagai iupaya imemenuhi ikebutuhan ikehidupan idunia iyang idisertai idengan iniat 

imencari irida-Nya.
32 

Kita itelah imengetahui, ibahwa imisi imanusia idi ialamini iadalah iberibadah 

ikepada iAllah iSWT. iKita ijuga itelah imengetahui ibahwaibadah iadalah 

imengoptimalkan iketundukan iyang idisertai idengan imengoptimalkan ikecintaan 

ikepada iAllah. iDanibadah idi idalamislam imencakup iagama isecara ikeseluruhan idan 

imeliputi iseluruh ikehidupan idengan iberbagai imacamisinya.
33

 

                                                           
30

 Yusuf Al-Qardhawi, Al-Ibadah fi al-Islam, Muassasah al-Risalah, (Beirut: T.pn.,1979). cet. 

6, h. 27 
31

 Tengku Muhammad Habsyi Ash-Siddieqy, Kuliahibadah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 

cet. Ke-8, h. 3 
32

M. Saefuddaulah, Akhlakijtima‟iyah, (T.tp.:Pamator, 1998), cet. Ke-1, h. 8 
33

 Yusuf al-Qardhawi,ibadah dalamislam, (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2005), cet. Ke-

1, h.118 
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2) Muamalah i 

Pengertian imuamalah idapat idilihat idari idua isegi, ipertama idari isegi ibahasa 

idan ike idua idari isegiistilah. iMenurut ibahasa imuamalah iberasal idari ikata i„aamala-

yu‟aamilu-mu‟aamalatan isama idengan iwazan ifaa‟ala-yufaa‟ilu-mufaa‟alatan, 

iartinya isaling ibertindak, isaling iberbuat, idan isaling imengamalkan.
34

 

Menurutistilah, ipengertian imuamalah idapat idibagi imenjadi idua imacam, 

iyaitu ipengertian imuamalah idalam iarti iluas idan ipengertian imuamalah idalam iarti 

isempit. iDefinisi imuamalah idalam iarti iluas idijelaskan ioleh ipara iahli isebagai 

iberikut: 

Al iDimyati iberpendapat ibahwa imuamalah iadalah: iMenghasilkan iduniawi, 

isupaya imenjadi isebab isuksesnya imasalah iukhrawi.
35

 

Muhammad iYusuf iMusa iberpendapat ibahwa imuamalah iadalah iperaturan-

peraturan iAllah iyang iharus idiikuti idan iditaati idalam ihidup ibermasyarakat iuntuk 

imenjaga ikepentingan imanusia.
36

 

Sedangkan ipengertian imuamalah idalam iarti isempit i(khas), ididefinisikan 

ioleh ipara iulama isebagai iberikut: 

Menurut iHudlari iByk: iMuamalah iadalah isemua iakad iyang imembolehkan 

imanusia isaling imenukar imanfaatnya. 

                                                           
34

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 1 
35

 Lihat al Dimyati, dalam:i‟anat al Thalibin, Toha Putra, Semarang, tt. h. 2 
36

 Lihat Abdul Madjid, dalam :Pokok-pokok Fiqh Muamalah dan Hukum Kebendaan 

dalamislam,iAIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 1986 h. 1 
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 Menurutidris iAhmad imuamalah iadalah iaturan-aturan iAllah iyang imengatur 

ihubungan imanusia idengan imanusia idalam iusahanya iuntuk imendapatkan ialat-alat 

ikeperluan ijasmaninya idengan icara iyang ipaling ibaik.
37

 

 Menurut iRasyid iRidha, imuamalah iadalah itukar-menukar ibarang iatau 

isesuatu iyang ibermanfaat idengan icara-cara iyang itelah iditentukan. 

Muamalah imenurut iFuqaha iyaitu isegala ihukum iyang idilaksanakan iuntuk 

ikebaikan ikeluarga, imasyarakat idan iNegara iatau ikemuslihatan idunia.
38 

c. Akhlak 

Akhlak isecara ietimologis iberarti itingkah ilaku iatau iperbuatan. iDan isecara 

iterminologis iakhlak iadalah itingkah ilaku imanusia idalam ihubungannya idengan 

iTuhan, idengan isesama imanusia idan idengan ialam isekitarnya.
39

 

Imam iGhazali idalam ibukunya i“Ihya iUlumuddin” imenyatakan isebagai 

iberikut: iAkhlakialah isifat-sifat iyang itertanam idalam ijiwa, iyang imenimbulkan 

isegala iperbuatan idengan igampang idan imudah, itanpa imemerlukan ipikiran idan 

ipertimbangan.
40

 

Dr iAhmad iAmin idalam ibukunya i“Al-Akhlak” imengatakan ibahwa iakhlak 

iadalahilmu iuntuk imenetapkan iukuran isegala iperbuatan imanusia, iyang ibaik iatau 

iyang iburuk, iyang ibenar iatau iyang isalah, iyang ihak iatau iyang ibatil.
41

 

                                                           
37

Lihat Fiqh al-Syafi‟iyah, Karyaindah, Jakarta, 1986, h. 1 
38

 Tengku Muhammad Habsyi Ash-Siddieqy, Kuliahibadah, h. 5 
39

 Hasan Saleh, Studiislam di Perguruan Tinggi PembinaaniMTAQ dan Pengembangan 

Wawasan, (Jakarta: PenerbitiSTN, 2000), cet. Ke-2, h. 57 
40

 Anwar Masy‟ari, Akhlak Al-Qur‟an, h. 3 
41

 Ahmad Amin, Al-Akhlak, terjemahan Y Bahtiar Affandy, (Jakarta: Jembatan, 1995), h. 1 
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Sedangkan imenurutibnu iMaskawih, iakhlak iadalah isifat iyang itertanam 

idalam ijiwa iyang imendorongnya iuntuk imelakukan iperbuatan itanpa imemerlukan 

ipemikiran idan ipertimbangan.
42

 

Akhlak iyang idituntut idan idipeliharaialah iakhlak iyang imerupakan isendi 

iagama idi isisi iTuhan, ibukanlah isekedar imengerti ibahwa ikebenaranitu iadalah imulia 

idan idusta iadalah ihina, idan ibukan ipula isekedar imengetahui ibahwaikhlasitu isuatu 

iyang iagung, isedang itipu idaya iadalah isebuah ikehancuran. iAkan itetapi iakhlak iyang 

idituntut iyaitu ireaksi ijiwa idan isegala isesuatu iyang imempengaruhinya iuntuk 

imelakukan iapa iyang ipatut idilakukan idan imeninggalkan iapa iyang iharus 

iditinggalkan.
43

 

Adapun iruang ilingkup iakhlak iterbagi idalam ibeberapa ibagian: 

1) Akhlak iterhadap iKhalik. iAllah iSWT iadalah iAl-Khalik i(Maha ipencipta) 

idan imanusia iadalah imakhluk i(yang idiciptakan). iManusia iwajib i itunduk 

ikepada iperaturan iAllah. iHalini imenunjukkan ikepada isifat imanusia isebagai 

ihamba. 

2) Akhlak iterhadap iMahkluk. iPrinsip ihidup idalamislam itermasuk ikewajiban 

imemperhatikan ikehidupan iantara isesama iorang-orang iberiman. 

iKedudukan iseorang imuslim idengan imuslim ilainnya iadalahibarat isatu 

ijasad, idimana isatu ianggota ibadan idengan ianggota ibadan ilainnya 

                                                           
42

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 3 
43

 Ali Akbar, Nabi Muhammad Pembawa Rahmat, Suara Mesjid, No. 64, DDII, h. 9 
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imempunyai ihubungan iyang ierat.
44

 

 

B. Penelitian iTerdahulu 

Setelah ipeneliti imelakukan ipengamatan idi iperpustakaan iFakultas iDakwah idan 

iKomunikasi iUIN iSU, idan ijuga ihasil idari imencariinformasi idari igoogle imengenai 

ipenelitian ianalisisisi. iPeneliti imendapatkan ipenelitian iyang isama, idiantara ipenelitian 

ianalisisisi itersebut iadalah isebagai iberikut: 

Peneletian ianalisisisi iolehizzah idengan ijudul i: i“Analisisisi iPesan iDakwah 

iDalam iNovel iTerbakar iKumandang iAzan iKarya iYusni iA. iGhazali”. iYang iberbeda 

idalam ipenelitianini iadalah idalam imetodologi ipenelitiannya, ipeneliti imenggunakan 

imetode ikuantitatif ideskriptif idan ibahan ipenelitiannya. iKarena idalam ipenelitian 

iterdahulu iyang idi iteliti iadalah isebuah inovel. iSelanjutnya ipenelitian ianalisisisi iolehindi 

iTri iAsti idengan ijudul i: i“Pesan-Pesan iDakwah iDalam iBuku iPantun iDan iPepatah 

iMelayu iKarya iTengku iLuckman iSinar”. iYang iberbeda idalam ipenelitianini iadalah 

imetodologi ipenelitiannya, ipeneliti imenggunakan imetode ikualitatif idengan ijenis 

ipenelitian ianalisis istatistik idan ibahan ipenelitiannya. iKarena dalam penelitian tersebut 

yang diteliti adalah sebuah buku. 

 

                                                           
44

http://www.cahaya-islam.com/index.php?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=286, 

diakses pada tanggal  06 agustus 2019 

http://www.cahaya-islam.com/index.php?pilih=news&amp;mod=yes&amp;aksi=lihat&amp;id=286


 

22 

 

BABiII 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitianini iadalah ikualitatif idengan 

ipendekatan ianalisisisi i(content ianalysis) idengan ihasil iakhir iberupa ikata-kata itertulis. 

iSebagaimana iyang ikita iketahui ianalisisisi ipada iawalnya iadalah iberbentuk ikuantitatif, 

inamun iseiring idengan iperkembanganilmu ipengetahuan ibelakanganini, ianalisisisi idapat 

imenjadi ikualitatif ijika ihasil iyang ididapat iberupa itulisan idan ibukan ipresentase iangka, 

ihasilnya itersebut idideskripsikan isehingga imenjadi ikualitatif ideskriptif. 

Sebagaimana imenurut iBerelson iyang idikutip idari ibuku ikarangan iBurhan 

iBungin iyang ikemudian idiikuti ioleh iKerlinger, ianalisisisi ididefinisikan isebagai isuatu 

imetode iuntuk imempelajari idan imenganalisis ikomunikasi isecara isistematik, iobjektif, 

ikuantitatif iterhadap ipesan iyang itampak. iPrinsip isistematik ioleh iBerelson idiartikan, 

ibahwa iada iperlakuan iprosedur iyang isama ipada isemuaisi iyang idianalisis. iPrinsip 

iobjektif, iberarti ihasilnya itergantung ipada iprosedur ipenelitian, ibukan ipada ipeneliti. i
45

 

Kuantitatif idiartikan idengan imencatat inilai-nilai ibilangan iatau ifrekuensi iuntuk 

imelukiskan iberbagai ijenisisi iyang ididefinisikan. iSedangkan ipesan iyang itampak, 

idiartikan isebagai iyang iditeliti idan idianalisis ihanyalahisi iyang itersurat, iyang itampak, 

ibukan imakna iyang idirasakan ioleh ipeneliti. iDan itahapan idalam ipenelitian ianalisisisi 

                                                           
45

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; komunkasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, danilmu 

Sosial lainnya, (Jakarta :  Raja Grafindo Persada, 2011), h. 87 
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imeliputi i: imenentukan imasalah, imenyusun ikerangka ipemikiran, imenyusun 

iperangkat imetodologi, imenganalisis idata idan imenginterpretasikan idata iterhadap idata 

iyang itelah idianalisis idan ipendekatan iyang idigunakan iadalah ipendekatan ideskriptif 

iyakni imenggambarkan ipesan isecara iumum. i
46 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitianini adalah Buletin At-Tauhid pada media online 

buletin.muslim.or.id. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitianini adalahisi buletin At-Tauhid edisi 02 - 29 November 

2018. 

Tabel 01 Judul Buletin At-Tauhid edisi 02-29 November 2018 

 

                                                           
46

Ibid. h. 88 

NO EDISI Judul Oleh 

1 Jum‟at, 02 November 2018 

Tanda Cinta Pada Nabi 

Shallallaahu „Alaihi Wa 

Sallam 

Yhouga Pratama, 

ST 

2 Jum‟at, 08 November 2018 
Aku Dilupakan Karna 

Aku Melupakan 

Romansyah 

Makalalag 

3 Jum‟at, 15 November 2018 
Cinta Yang Membawa 

Derita 

Muhammadiqbal, 

S.P 

4 Jum‟at, 23 November 2018 
Gambaran Surga Dan 

Neraka 

Muhammad Rezki 

Hr 

5 Jum‟at, 29 November 2018 
Amalan Sunnah Di Hari 

Jum‟at 

Raehanul Bahraen 
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C. Jenis dan Sumber Data 

Data iyang idigunakan idalam ipenelitianini iadalah idata iprimer idan idata isekunder. 

iData iprimer iberupa itulisan-tulisan ibuletin iAt-Tauhid ipada imedia ionline 

ibuletin.muslim.or.id iedisi i02-29 iNovember i2018. iPenentuan itulisan itersebut 

iberdasarkan ikata ikunci i(keyword) idan iterpengaruh ioleh ikapan itulisan i itersebut 

idipostingkan iyakni ipada iperiode i02-29 iNovember i2018, idiluar idariitu imaka itidak 

itermasuk idari idata ipenelitianini. iAdapun ikata ikunci iyang idigunakan iyakni ibuletin iAt-

Tauhid, imedia ionline ibuletin.muslim.or.id. 

Adapun idata isekunder iberupa ibuku-buku, iatau iartikel-artikel iyang iberkaitan 

idengan ipenelitian. iFungsi idari idata isekunder iyang ipenulis igunakan iadalah iuntuk 

imelengkapi ianalisis imasalah isehingga idiperoleh ihasil ipenelitian iyang ilebih 

ikomprehensif. 

 

D. Teknik iPengumpulan iData 

Adapun iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitianini iadalah 

ipeneliti imenggunakan iteknik ipengumpulan idata idengan idokumen, iberupa itulisan 

iseperti ibuletin idan iartikel. iDalam ihalini ipeneliti imenggunakan idokumen ibuletin iAt-

Tauhid ipada imedia ionline ibuletin.muslim.or.id iyang idihimpun, idikoding, idan 

ikemudian idianalisis. 
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E. Instrumen i iPengumpulan iData 

Instrumen ipada ipengumpulan idataini iadalah imenggunakan ilembar idata 

i(Codding isheet) iyang idibuat iberdasarkan ikategori iyang idi itetapkan ipada ialat iukur. 

iAdapun ibentuk ilembar ikoding itersebut iadalah isebagai iberikut i: 

Tabeli 

Blanko Koding Pengumpulan Data Pesan Akidah 

No Judul Buletin At-

Tauhid 

Materi Dakwah Keterangan 

    

    

 

TabeliI 

Blanko Koding Pengumpulan Data Pesan Syariah 

No Judul Buletin At-

Tauhid 

Materi Dakwah Keterangan 

    

    

 

TabeliII 

Blanko Koding Pengumpulan Data Pesan Syariah 

No Judul Buletin At-

Tauhid 

Materi Dakwah Keterangan 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis idata iadalah iupaya iatau icara iuntuk imengolah idata imenjadiinformasi 

isehingga ikarakteristik idata itersebut ibisa idipahami idan ibermanfaat iuntuk isolusi 

ipermasalahan, iterutama imasalah iyang iberkaitan idengan ipenelitian. iAtau idefinisi ilain 

idari ianalisis idata iyaitu ikegiatan iyang idilakukan iuntuk imengubah idata ihasil idari 

ipenelitian imenjadiinformasi iyang inantinya ibisa idipergunakan idalam imengambil 

ikesimpulan i
47

 

Setelah idata iberhasil idiolah idan idianalisis, imaka ipeneliti iperlu imenarik 

ikesimpulan isesuai idengan ipertanyaan ipeneliti i(rumusan imasalah) iyang idiajukan. 

iDalam ikesimpulanitu, isudah iharus iterjawab isemua ipertanyaan ipenelitian iyang 

imendorong idilakukannya ipenelitian.
48

 

Data iyang idihimpun iselanjutnya idiolah idan idianalisis idengan imenggunakan 

imetode icontent ianalysis imelalui ipendekatan ikualitatif idan iselanjutnya idianalisis 

isecara ideskriptif ianalitis. iAdapun iyang idimaksud idengan icontent ianalysis iyaitu isuatu 

iteknik isistematik iuntuk imenganalisisisi ipesan idan imengelolah ipesan. iKemudian iuntuk 

imember igambaran itentang ipesan-pesan idakwah iyang iterdapat idalam ibulletin iAt-

Tauhid ipada imedia ionline ibulletin.muslim.or.id. iselanjutnya iuntuk imendapatkan ihasil 

iakhir idari ipenelitianini imaka idigunakan ipenafsiran idata isecara ianalitis idan ikritis. 

                                                           
47

 Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung : Cipta Pusaka, 2007), h. 20 
48

ibid h. 21 
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BABiV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Buletin At-Tauhid 

1. Sejarah berdirinya buletin.muslim.or.id 

Buletin.muslim.or.id didirikan di Yogyakarta dan dibawahi oleh Yayasan 

Pendidikanislam Al-Atsari. merupakan sebuah lembaga dakwah yang berpusat di 

Yogyakarta. Lembagaini beralamat di Padukuhan Pogung Kidul, Desa Sinduadi, 

Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerahistimewa Yogyakarta. Kantor 

sekretariat yayasan terletak di Pogung Rejo No. 412, RT 14/RW 51, Kelurahan 

Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman.
49

 

Pengembangan situs dakwah muslim.or.idini dimotori oleh Amrullah 

Akadhinta, Satria Buana,ibnu Mundzir dan rekan-rekan yang lain. Tanggapan atas 

media dakwah di dunia mayaini pun cukup menggembirakan dengan munculnya 

berbagai tulisan dan nasehat yang bisa dimuat di dalamnya serta dapat diakses oleh 

setiap penggunainternet dimanapun berada.
50

 

Media online buletin.muslim.or.id memasuki usia 8 tahun dalam menjalankan 

tugas dakwah dan menyebarkanilmu syar‟i di tengah umat. Kini tiap hari dikunjungi 

rata-rata 130.000 viewer dan saatini menduduki peringkat pertama website terpopuler 

dengan kategori webislam berbahasaindonesia versi Alexa Rank. Buletin At-Tauhid 

                                                           
49

 https://ypia.or.id/profil-ypia/sejarah-ypia diakses pada tanggal 13 maret 2019 
50

 https://ypia.or.id/profil-ypia/sejarah-ypia diakses pada tanggal 13 maret 2019 

https://ypia.or.id/profil-ypia/sejarah-ypia
https://ypia.or.id/profil-ypia/sejarah-ypia
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merupakan buletin dakwah yang disebarkan secara rutin setiap pekan. Materi 

yang disampaikan difokuskan pada pembenahan akidah kaum muslimin dan 

penanaman sunah Nabi Saw sebagaimana mottonya “Memurnikan Akidah, 

Menebarkan Sunah”.
51

 

2. Visi dan Misi Yayasan Pendidikanislam Al-Atasari 

Media ionline ibuletin.muslim.or.id idibawah inaungan iYayasan iPendidikanislam 

iAl-Atasari idalam imenjalankan itugas idakwah idan iperjuanganislam imempunyai ivisi 

idan imisi iyang ijelas, iberikut ivisi iYayasan iPendidikanislam iAl-Atasari. 

1) Menjadi isarana itersebarnya idakwah iahlussunnah idiindonesia, ikhususnya idi 

iYogyakarta. 

2) Menjadi ipusat ipendidikan ibelajar iagamaislam iyang ibenar, ibaik idari isisi ibahasa 

iArab, itahsin, idanilmu idiniyyah. 

3) Menjadi ipusat ipendidikan iformal idi iYogyakarta. 

4) Menjadi ipusat ipembinaan idan idakwah iuntuk imahasiswa iYogyakarta. 

Misi idari iYayasan iPendidikanislam iAl-Atasari iAl-Atasari idalam imenjalankan 

itugas idakwah idan iperjuanganislam imempunyai iadalah isebagai iberikut. 

1) Mengadakan ikajian irutin imingguan idan ibulanan idengan imengundang iAsatidz 

iyang iberkompeten. 

2) Membangun idan imengembangkan imediainformasi, ibaik imaya imaupun icetak 

idengan ikonten iberkualitas. 
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 https://buletin.muslim.or.id diakses pada tanggal 13 maret 2019 

https://buletin.muslim.or.id/
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3) Membangun ima‟had ibahasa iarab, itahsin idan idiniyah iyang imemiliki istandar 

imutu iyang ibaik. 

4) Membangun iwisma imuslim isebagai ipusat ipembinaan imahasiswa. 

5) Membangun ilembaga idakwah ikhusus imahasiswa isebagai ipusat idakwah 

imahasiswa. 

6) Membangun isekolah idasarislam iterpadu iyang iberkualitas.
52

 

 

3. Struktur Yayasan Pendidikanislam Al-Atasari 

I. Pengawas Yayasan 

1) Ustadz Noor Akhmad Setiawan, S.T., M.T., Ph.D. 

2) Ustadz Abdussalam Busyro Abdul Manan 

3) Dr. Eng., Tri Agung Rohmat, B.Eng., M.Eng. 

4) dr. Muhammad Arifudin 

5) drg. Ahmad Maftuh 

II. Pembina Yayasan 

1) Ustadz Afifi Abdul Wadud, BIS 

2) Ustadz Abu Salman, BIS 

3) Ustadz Aris Munandar, S.S., M.P.I. 

4) Ustadz Khanif Muslim, S.Pd. 

5) Ustadz dr. Adika Mianoki, Sp.S. 

6) Radenindra Pratomo Purnomo, S.T., M.Eng. 
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 https://ypia.or.id/profil-ypia/visi-misi-ypia diakses pada tanggal 13 maret 2019 

https://ypia.or.id/profil-ypia/visi-misi-ypia
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III. Pengurus Harian 

1) Ketua Umum : Ndaru Tri Utomo, S.Si. 

2) Sekretaris : Azka Haris Sartono 

3) Bendahara : Muhammad Akmalul Khuluk, STP 

IV.  Bagian-bagian 

1) Bidang 1 Pendidikan  : Muhammad Said Hairulinsan 

2) Bidang 2 Dakwah  : Seno Ajiimanullah, S.S. 

3) Bidang 3 Media  : Dzulfahmi Djalaluddin, S.Si. 

4) Bidang 4 Kemuslimahan  : Erlaniskandar, S.T. 

5) Bidang 5 Donasi   : Ma‟ruf Ridho Syahrofi
53

 

 

B. Data yang Diperoleh 

Dalam buletin At-Tauhid pada media online buletin.muslim.or.id edisi 02-29 

November 2018 terdapat 5 judul buletin, setiap judul buletin terdapat pesan-pesan 

dakwah, yakni 11 materi mengandung pesan akidah,  7 materi mengandung pesan 

syariah, dan 6 materi mengandung pesan akhlak. 
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1. Materi Akidah 

No Judul Buletin At-

Tauhid 

Materi Dakwah Keterangan 

1.  Tanda Cinta Pada 

Nabi Shallallaahu 

„alaihi wa salam 

1. Tidak sempurna 

keimanan seseorang 

hinggaia mencintai 

Rasulullah Saw 

melebihi harta benda 

yang palingia cinta 

sekalipun 

2. “tidak beriman salah 

seorang di antara 

kalian hingga aku 

lebihia cintai dari pada 

ayahnya, anaknya, dan 

manusia semuanya”. 

3. “katakanlah (Wahai 

Muhammad), jika 

kalian (benar-benar) 

mencitai Allah, 

Terbitan tanggal 2 

november 2018, 

lembar pertama, 

paragraf pertama, 

baris kedua 

 

 

Terbitan tanggal 2 

november 2018, 

lembar pertama, 

paragraf kedua 

 

 

 

Terbitan tanggal 2 

november 2018, 

lembar pertama, 
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makaikutilah aku, 

niscaya Allah akan 

mencintai kalian dan 

mengampuni dosa-

dosa kalian, dan Allah 

Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang” 

(QS. Aliimran : 31) 

4. Dari sahabat 

Abdullahibn Mas‟ud 

radhiyallahu „anhu 

beliau berkata, “Tidak 

ada yang bisa ditanyai 

tentang kondisi dirinya 

sendiri kecuali melalui 

(bagaimanaia 

mencintai Alquran. 

Karena apabilaia 

mencintai Alquran 

makaia telah mencintai 

Allah dan RasulNya” 

paragraf keenam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terbitan tanggal 2 

november 2018, 

lembar kedua, 

paragraf terakhir 
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5. “sesungguhnya 

taliiman yang paling 

kuatialah mencintai 

karena Allah dan 

membenci karena 

Allah” (HR. Ahmad, 

dinilai Hasan oleh Al 

Albani) 

6. “tandaimanialah 

mencintai kaum 

Anshar dan tanda 

kemunafikanialah 

membenci kaum 

Anshar” (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

 

 

Terbitan tanggal 2 

november 2018, 

lembar ketiga, 

paragraf kedua 

 

 

 

Terbitan tanggal 2 

november 2018, 

lembar ketiga 

2.   Aku Dilupakan 

Karena Aku 

Melupakan 

1. Ketika kita 

mendengar seseorang 

yang menista Alquran 

 

2. Nabi Muhammad 

Shallallaahu „alaihi 

Terbitan tanggal 8 

november 2018, 

lembar pertama, 

paragraf pertama 

Terbitan tanggal 8 

november 2018, 
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wasallam 

mengadukan umatnya 

3. Berpaling dari 

Alquran merupakan 

dosa besar 

 

4. setiap orang yang 

beriman pasti 

meyakini bahwa 

Alquran adalah 

pedoman hidup bagi 

manusia sehingga 

tidak mungkin sengaja 

untuk menjauhinya. 

lembar pertama, sub 

judul pertama 

Terbitan tanggal 8 

november 2018, 

lembar kedua, sub 

judul kedua 

Terbitan tanggal 8 

november 2018, 

lembar kedua, 

paragraf keempat 

 

4.  Gambaran Surga dan 

Neraka 

1. untuk meningkatkan 

keimanan dan 

ketakwaan pada diri 

kita adalah dengan 

membaca kembali 

ayat-ayat dan hadis-

hadis tentang 

Terbitan tanggal 23 

november 2018, 

lembar pertama, 

paragraf pertama 
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1. Materi Syariah 

No Judul Buletin At-

Tauhid 

Materi Dakwah Keterangan 

1.  Tanda Cinta Pada 

Nabi Shallallaahu 

„alaihi wa salam 

1. setiap yang tidak 

mengikuti metode 

Nabi Muhammad 

shallallaahu „alaihi wa 

sallam dalam 

beragama, makaia 

dusta dalam 

pengakuan cintanya 

pada Allah sampaiia 

mengikuti syariat Nabi 

Muhammad 

shallallaahu „alaihi wa 

sallam 

2. Sebagian orang 

mencintai Nabi 

Terbitan tanggal 2 

november 2018, 

lembar pertama, 

paragraf ketujuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terbitan tanggal 2 

november 2018, 

kenikmatan surga dan 

kesengsaraan neraka 
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shallallaahu „alaihi wa 

sallam lewat berbagai 

amalan dan peringatan 

yang tiada 

tuntunannya dari Nabi 

lembar keempat, 

paragraf keempat 

 

 

 

2.  Cinta Yang 

Membawa Derita 

1. Dosa-dosa yang 

dianggap biasa 

 

 

2. Menyekutukan Allah 

 

 

 

3. Sihir 

 

 

 

4. Meninggalkan Salat 

 

 

 

 Terbitan tanggal 15 

november 2018, 

lembar kedua, sub 

judul kedua 

Terbitan tanggal 15 

november 2018, 

lembar kedua, sub 

judul ketiga 

Terbitan tanggal 15 

november 2018, 

lembar ketiga, sub 

judul keempat 

Terbitan tanggal 15 

november 2018, 

lembar ketiga, sub 

judul kelima 
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5. Zina  

 

 

 

Terbitan tanggal 15 

november 2018, 

lembar keempat, 

sub judul keenam 

3.  Amalan Sunnah Di 

hari Jumat 

1. Sunnah-Sunnah hari 

Jumat 

 

 

2. Keutamaan Waktu 

setelah Ashar di hari 

Jumat 

Terbitan tanggal 29 

november 2018, 

lembar pertama, 

sub judul pertama 

Terbitan tanggal 29 

november 2018, 

lembar keempat, 

sub judul kedua 

 

2. Materi Akhlak 

No Judul Buletin At-

Tauhid 

Materi Dakwah Keterangan 

1.  Tanda Cinta Pada 

Nabi Shallallaahu 

„alaihi wa salam 

1. Kewajiban Mencintai 

Nabi Shallallahu 

„Alaihi wa Sallam 

 

2. Bukti kejujuran Nabi 

Terbitan tanggal 2 

november 2018, 

lembar pertama, 

sub judul pertama 

Terbitan tanggal 2 
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Shallallahu „Alaihi wa 

Sallam 

november 2018, 

lembar pertama, 

sub judul kedua 

2. Aku Dilupakan 

Karena Aku 

Melupakan 

1. Alquran mengandung 

banyak kebaikan 

 

 

2. Saatnya memperbaiki 

diri 

Terbitan tanggal 8 

november 2018, 

lembar keempat, 

sub judul keempat 

Terbitan tanggal 8 

november 2018, 

lembar keempat, 

sub judul kelima 

3. Cinta yang membawa 

derita 

1. Sumber derita yang 

sebenarnya 

 

 

2. Taubat nasuha pelebur 

dosa 

Terbitan tanggal 15 

november 2018, 

lembar pertama, 

sub judul pertama 

Terbitan tanggal 15 

november 2018, 

lembar kelima, sub 

judul kedelapan 

 

 

C. Analisa Pesan-Pesan dakwah buletin At-Tauhid pada media online 

buletin.muslim.or.id 
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Adapun analisis dari data yang diperoleh menegnai pesan-pesan dakwah yang 

terkandung dalam buletin At-Tauhid pada media online buletin.muslim.or.id adalah 

sebagai berikut: 

1. Materi Akidah 

“Tidak isempurna ikeimanan iseseorang ihinggaia imencintai iRasulullah iSaw 

imelebihi iharta ibenda iyang ipalingia icinta isekalipun” 

Kecintaan ipada iRasulullah iSaw iharuslah ilebih ibesar idari ikecintaan iseseorang 

ikepada idirinya isendiri. iOleh ikarenaitu idalam iriwayat iBukhari idari iAbdullahibn ihisyam 

ibeliau iberkata i: i“kami ipernah ibersama iNabi iSaw idan ibeliau imengambil itangan 

iUmaribn iKhattab, imaka iumar iberkata, i„Wahai iRasulullah, isungguh iaku imencintaimu 

imelebihi isegala isesuatu, ikecuali idiriku isendiri‟. iMaka iNabi iSaw ibersabda, i„Tidak iada 

iDzat iyang ijiwaku iberada iditanganNya, ihingga iaku ilebih iengkau icintai idaripada 

idirimu isendiri‟. iMaka iberkatalah iUmar, i„Kalau ibegitu imulai isekarang idemi iAllah 

iengkau ilebih iaku icintai idari ipada idiriku isendiri‟. iNabi iSaw imenjawab, i„Sekarang 

i(baru ibenar) iwahai iUmar‟” i(HR iBukhari) 

Berdasarkan ihadis idi iatas, imaka imencintai iRasulullah iadalah iwajib idan iharus 

ididahulukan idaripada ikecintaan ikepada isegala isesuatu iselain ikecintaan ikepada iAllah, 

isebab imencintai iRasulullah iadalah imengikuti isekaligus ikeharusan idalam imencintai 

iAllah. iMencintai iRasulullah iadalah icinta ikarena iAllah.ia ibertambah idengan 

ibertambahnya ikecintaan ikepada iAllah idalam ihati iseorang imukmin, idan iberkurang 

idengan iberkurangnya ikecintaan ikepada iAllah 
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“tidak iberiman isalah iseorang idi iantara ikalian ihingga iaku ilebihia icintai idaripada 

iayahnya, ianaknya idan imanusia isemuanya” 

Orang iberiman iakan imerasakan imanisnyaiman iapabila ihanya iAllah idan iRasul-

Nya iyang ipalingia icintai. iMencintai iRasulullah imengharuskan iadanya ipenghormatan, 

iketundukan idan iketeladanan ikepada ibeliau iserta imendahulukan isabda ibeliau iatas 

isegala iucapan imakhluk, iserta imengagungkan isunah-sunahnya. 

“katakanlah i(Wahai iMuhammad), ijika ikalian i(benar-benar) imencitai iAllah, 

imakaikutilah iaku, iniscaya iAllah iakan imencintai ikalian idan imengampuni idosa-dosa 

ikalian, idan iAllah iMaha iPengampun ilagi iMaha iPenyayang” i(QS. iAliimran i: i31) 

Berkataimamibnu iKatsir iRahimahullah i“ayatini iadalah ipemutus ihukum ibagi 

isetiap iorang iyang imengaku imencintai iAllah inamun itidak imau imenempuh ijalan 

iRasulullah, imaka iorangitu idusta idalam ipengakuannya itersebut ihinggaia imengikuti 

isyariat idan iagama iyang idibawa iRasulullah idalam isemua iucapan idan iperbuatannya” 

Diantara itanda icinta ikepada iRasulullah iadalah idengan imengamalkan 

isunahnya, imenghidupkan, idan imengajak ikaum iMuslimin iuntuk imengamalkannya, 

iserta iberjuang imembela iAs-sunah idari iorang iyang imengingkari idan imelecehkannya. 

iTermasuk icinta ikepada iNabi iSaw ialah imenolak idan imengingkari isemua ibid‟ah ikarena 

isetiap ibid‟ah iadalah isesat. 

Karenaitu itidak iboleh imembuat ikeragu-raguan idi idalamnya, iapalagi 

imelecehkannya. iDan itidak iboleh imembicarakan ikesahihan idan ikedha‟ifannya, ibaik 

idari isegi isanad iatau ipenjelasan imakna-maknanya ikecuali iberdasrkanilmu idan ikehati-
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hatian. iKarenaitu ihendaknya ibertakwa ikepada iAllah idan imenahan idiri ipada 

ibatasannya. 

“Dari isahabat iAbdullahibn iMas‟ud iradhiyallahu i„anhu ibeliau iberkata, i“Tidak 

iada iyang ibisa iditanyai itentang ikondisi idirinya isendiri ikecuali imelalui i(bagaimanaia 

imencintai iAlquran. iKarena iapabilaia imencintai iAlquran imakaia itelah imencintai iAllah 

idan iRasul-Nya” 

Materi idakwah idiatas imenjelaskan ibahwa ikecintaan iumat ikepada iAllah idan 

iRasulullahitu idapat idilihat idari ibagaimanaia imencintai iAlquran. iKarena iAlquran 

iadalah irisalah iyang idibawa ioleh iNabi iMuhammad iSaw iyang idiberikan iAllah iSWT 

isebagai isumber idan ipedoman ibagi iumat imanusia. iSehingga ijika iAlquran isudah 

imelekat idalam idirinya imaka isudah ipastiia imencintai iAllah idan iRasulnya. 

“sesungguhnya italiiman iyang ipaling ikuatialah imencintai ikarena iAllah idan 

imembenci ikarena iAllah” 

Materi idakwah idiatas imenjelaskan itentang ikekuataniman iseorang ihamba 

iapabilaia itelah imenggantungkan icintanya ikarena iAllah imaka icintanya iakan isemakin 

ikokoh. iMencintai ikarena iAllah iadalah imencintai isesuatu isecara ilillah i(karena iAllah) 

idan ifillah i(dijalan iAllah). iBukan iperkara idunia. iJika ikita imencintai isesuatu ikarena 

idunia, imaka icintanya ibelum ikarena iAllah. 

Cinta ikarena iAllah itidak ididasari ikarena inasab idan ihasab ibukan ikarena iharta, 

ibukan ikarena ikedudukan, ibukan ikarena imanfaat iyang isifatnya iduniawi. iMencintai 
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ikarena iAllah iadalah ikarena idia ihamba iAllah. iDia ihamba iyang iberiman ikepada iAllah 

iSWT. 

“tandaimanialah imencintai ikaum iAnshar idan itanda ikemunafikanialah 

imembenci ikaum iAnshar” 

Materi idakwah idiatas imenjelaskan ibahwa ibukti ikeimanan iseseorang ibisa 

idilihat iseberapa ibesaria imencintai ikaun iAnshar. iKaum iAnshar iadalah ipenduduk 

iMadinah iyang itelah iberiman ikepada iAllah idan iRasulullah iSaw iyang imenjadi iorang-

orang iyang imenolong iRasulullah. iMereka ijuga imemperhatikan ikeperluan-keperluan 

idan isegala iyang idibutuhkan idengan ijiwa idan iharta ibenda imereka imelebihi idaripada 

imemikirkan ikebutuhan imereka isendiri. iWalaupun imereka idalam ikesulitan ihidup idan 

imembutuhkan. iAtas idasarinilah imengapa ikaum iAnshar idijadikan isebagai itolak iukur 

ikeimanan iseseorang. 

“Ketika ikita imendengar iberita itentang iseseorang iyang imenista iAlquran” 

Materi idakwah idi iatas imenjelaskan itentang irespon iseorang imuslim iyang iketika 

imengetahui iada iseseorang iyang imenistakan iAlquran ipastinya imemiliki iperasaan ihati 

igeram, idan iserasaingin imemberontak ikarena ikitab iyang ikita ijadikan isebagai ipedoman 

ihidup idinistakan ioleh iorang ilain. iBahkan ibeberapa idi iantara ikita i imulai ibergerak 

iuntuk imelakukan iaksi ipembelaan iterhadap iAlquran. 

Benar, ibahwa iAlquran iperlu iuntuk idibela. iKarena iketika ikita imenjadi ipembela 

iAlquran, imaka ikelak iAlquran iakan imembela ikita idi ihari ikiamat ikelak. iSebagaimana 
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iyang ikita iketahui ijuga ibahwa iAlquran iakan imenjadi ipemberi isyafa‟at ibagi ipara 

ipembacanya. 

Akan itetapi, iterkadang ikemarahan idan irasa isakit ihati imenjadikan ikita ilupa 

iterhadap idiri ikita isendiri. iKemarahan iyang idiluapkan idengan icara iyang itidak ibenar 

imenyebabkan ikita ilupa iuntuk imengoreksi idiri, idi imana isebenarnya iposisi ikita. 

iApakah ikita ibenar-benar iberada ipada iposisi ipembela iAlquran? iatau ijustru isebaliknya, 

ikita imalah iberada ipada iposisi iorang-orang iyang imenistakan iAlquran. 

 “Nabi Muhammad shallallaahu „alaihi wasallam mengadukan ummatnya” 

Materi yang disampaikan diatas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad Saw 

mengeluhkan umatnya yang mengabaikan Alquran, tidak menjadikan Alquran 

sebagai pedoman hidup mereka bahkan sampai ada yang menistakan ayat Alquran. 

Halini jelas tergambarkan didalam Alquran surah Al-furqan ayat 30 : 

                      

Artinya : "Ya Tuhanku, Sesungguhnya kaumku menjadikan Al Quranitu sesuatu yang 

tidak diacuhkan".
54

 

Ayat itersebut imenjelaskan itentang iRasul imengadu ikepada iAllah ibahwa 

iumatnya itelah imeninggalkan iAlquran, itidak imemberikan iperhatian, imereka ilebih 

imementingkan ikehidupan idunia inya itanpa imemikirkan ibahwa imasih iada ikewajiban 

iyang iAllah iberikan ikepada imereka. iDi izaman isekarangini ikebanyakan ipara ipemuda 

ilebih itertarik ikepada ihandphone iyang icanggih idari ipada imembaca iAlquran, ibisa ijadi 
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imenurut imereka imembaca iAlquran imerupakan ikegiatan iyang imembosankan idan 

ihalini isudah iterjadi idikalangan ianak-anak, iremaja imaupun idewasa. i 

Banyak idari iumat imuslim iyang iada idi iduniaini iberpaling idari iAlquran ihanya 

iuntuk ibersenang-senang idengan iteman-teman inya. iMereka itidak imengetahui ibahwa 

ibanyak ihal iyang imenarik iyang iperlu ikita ikaji idalam iAlquran, isumberilmu idari 

isegalailmu ipengetahuan iyang iada idi iduniaini iberasal idari iAlquran.informasi-informasi 

iyang iada isemua iterdapat ipada iAlquran. iSeorang imuslim iyang imembaca iAlquran iakan 

imendapatkan ipahala idan iperlu iadanya ikita imengamalkan iapa iyang iterdapat idalam 

iAlquran. i 

“Berpaling idari iAlquran imerupakan idosa ibesar” 

Hukum idari iseorang imuslim iyang iberpaling, itidak imember iperhatian ibahkan 

isampai imenistakan iAlquran iadalah idosa ibesar. iAlquran idi iturunkan ike imuka ibumi 

iuntuk imenjadi ipedoman ihidup ibagi imanusia, iketika iseorang imuslim imembaca, 

imengkaji idan imengamalkan iAlquran iakan imendapatkan ipahala idan isuatu ikewajiban 

ibagi iseorang imuslim iuntuk imengerjakannya. iAllah iSWT iberfirman idalam iSurah 

iThaha ayat 124-126 mengenai orang-orang yang berpaling dari peringatan-Nya : 

                           

                                      

         

Artinya: Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka Sesungguhnya 

baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya 
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pada hari kiamat dalam Keadaan buta". Berkatalahia: "Ya Tuhanku, 

mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam Keadaan buta, Padahal aku 

dahulunya adalah seorang yang melihat?". Allah berfirman: "Demikianlah, 

telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, Maka kamu melupakannya, dan 

begitu (pula) pada hariini kamupun dilupakan".
55

 

 

Banyak imanusia iyang imengeluh iakan ikehidupannya idi idunia, imereka itidak 

imengetahui ibahwa isebab idari ikehidupan imeraka iyang isempit, ibanyak imendapatkan 

icobaan imelainkan ikarena iperbuatannya isendiri. iBerpaling idari iperingatan iAllah 

imerupakan ipenyebab ikehidupan iseirang imuslim imenjadi ikacau. iBanyak idari ikita 

iyang imenyalahkan iorang ilain isebagai ipenyebab iterpuruknya ikehidupan ikita, ikita 

itidak imenginstropeksi idiri ibahwa ikita ilah iyang imenjadi ipenyebab iterpuruknya 

ikehidupan ikita idi iduniaini. iDan ikita iperlu isadar ibahwa iketika ikita ijauh idari ialquran 

isebagai ipedoman ihidup ikita imakaitulah iyang imenjadi ipenyebab ikehidupan ikita 

imenjadi isempit idan ikacau. 

“Setiap iorang iyang iberiman ipasti imeyakini ibahwa iAlquran iadalah ipedoman 

ihidup ibagi imanusia isehingga itidak imungkin isengaja iuntuk imenjauhinya” 

Alquran imerupakan ipedoman ibagi isemua imanusia, ikecuali ibagi imereka iyang 

itidak imau imenjadikannya isebagai ipedoman, imereka iyang itidak imau imenjadikannya 

isebagai ipedoman iberarti imereka iadalah iorang-orang iyangingkar. iAllah imenjanjikan 

ibagi imereka iyang imenjadikan iAlquran isebagai ipedoman idalam ihidup imakaia iakan 

imendapatkan ikebahagiaan idi idunia idan idi iakhirat ikelak. iDan isebaliknya ibagi imereka 

iyang itidak imenjadikannya isebagai ipedoman iberarti iorang itersebut isudah ihidup idalam 
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ikesesatan, ikarena idalam ipandangan iAllah ibahwa ikebenaran ihanyalah ikebenaran iyang 

itelah iditetapkan-Nya. 

“Untuk imeningkatkan ikeimanan idan iketakwaan ipada idiri ikita iadalah idengan 

imembaca ikembali iayat-ayat idan ihadis-hadis itentang ikenikmatan isurga idan 

ikesengsaraan ineraka” 

Salah isatu idiantara ipokok ikeyakinan iAhlus iSunnah iwal ijama‟ah iadalah 

imengimani ikeberadaan iSurga i(Al-Jannah) idan iNeraka i(An-Naar). iMengimani isurga 

idan ineraka iberarti imembenarkan idengan ipasti iakan ikeberadaan ikeduanya, idan 

imeyakini ibahwa ikeduanya imerupakan imakhluk iyang idikekalkan ioleh iAllah, itidak 

iakan ipunah idan itidak iakan ibinasa, idimasukkan ike idalam isurga isegala ibentuk 

ikenikmatan idan ike idalam ineraka isegala ibentuk isiksa. iJuga imengimani ibahwa isurga 

idan ineraka itelah itercipta idan ikeduanya isaatini itelah idisiapkan ioleh iAllah iSWT. 

Allah iSWT itelah imenggambarkan ikenikmatan isurga imelalui iberbagai imacam 

icara. iTerkadang iAllah imengacaukan iakal isehat imanusia imelalui ifirman-Nya idalam 

ihadis iQudsi, i“Ku isiapkan ibagi ihamba-hambaKu iyang isoleh i(di idalam isurga), iyaitu 

iapa iyang itak ipernah idilihat imata, itak ipernah ididengar itelinga, idan itak ipernah iterlintas 

idalam ihati isemua imanusia”. 

Sedangkan ineraka idisiapkan iAllah ibagi iorang-orang iyang imengkufuri-Nya, 

imembantah ihukum-Nya, idan imendustakan iRasul-Nya. iBagi imereka iazab iyang ipedih, 

idan ipenjara ibagi iorang-orang iyang igemar iberbuat ikerusakan.itulah ikehinaan idan 

ikerugian iyang ipaling ibesar. iSeperti ifirman iAllah idalam iSurah iAl-Furqan iayat i66 i: 
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                

Artinya : Sesungguhnya Jahannamitu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat 

kediaman.
56

 

2. Materi Syariah 

“Setiap yang tidak mengikuti metode Nabi Muhammad shallallaahu „alaihi 

wa sallam dalam beragama, makaia dusta dalam pengakuan cintanya pada Allah 

sampaiia mengikuti syariat Nabi Muhammad shallallaahu „alaihi wa sallam” 

 Materi dakwah diatas menjelaskan bahwa, kalau kita beriman kepada Allah 

dan RasulNya maka kita harus mengikuti apa yang telah ditetapkan oleh Allah dan 

Rasulnya. Dan jangan berbuat di luar yang telah digariskan. Rasulullah Saw berbda 

yang artinya : 

 “barang siapa beramal dengan suatu amalan yang tidak kami perintahkan 

maka amalan tersebut tertolak” (HR. Bukhari no. 2697, Muslim no.1718, Abu Dawud 

no. 4606 danibnu Mahaj no. 14 dari Aisyah, Ra) 

“Sebagian iorang imencintai iNabi ishallallaahu i„alaihi iwa isallam ilewat iberbagai 

iamalan idan iperingatan iyang itiada ituntunannya idari iNabi” 

Materi idakwah idiatas imenjelaskan imengenai imemperingatkan ikepada iumat 

iRasulullah iuntuk itidak iGhuluw iatau iekstrim idalam imencintai iNabi iSaw. iRasulullah 

itelah imempertingatkan iuntuk itidak imengangkat ibeliau imelebihi iderajat iyang itelah 

iditentukan iAllah iSWT. iSesuai idengan iSabda iRasulullah iyang iartinya i: 
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“Wahai isekalian iManusia, ijanganlah imengangkatku idiatas ikedudukanku, 

ikarena isungguh iAllah imenjadikanku isebagai ihamba isebelum imenjadikanku isebagai 

iNabi” i(HR. iAl iHakim, idinilai iShahih ioleh iAl iAlbani) 

Kecintaan iterhadap iRasulullah itidaklah isah ikecuali idengan imengikuti ibeliau 

idan imeniti ijejak ibeliau idalam iberagama, isebagaimana itelah idicontohkan ioleh igenerasi 

iyang ipaling ibenar idalam imencintai iNabi iMuhammad iSaw, iyaitu igenarasi ipara 

iSahabat-Sahabat iRasulullah. 

“Dosa-Dosa iyang iDianggap iBiasa” 

Al-Imam iAdz-Dzahabi irahimahullah imengkaji i76 ijenis idosa iyang itergolong 

idosa-dosa ibesar, idiantaranya iadalah imenyekutukan iAllah, isihir, imeninggalkan 

ishalat, idan izina i(Al-Kabaa‟ir, i664-667). 

Al-Imam iAn-Nawawi irahimahullah imemberikan ibatasan ipembeda iantara idosa ibesar 

idan idosa ikecil. iBeliau imenjelaskan idengan imembawakan iperkataanibnu iAbbas 

iradhiyallahu i„anhuma i: 

“Sungguh iulama iberselisih ipendapat idalam imenentukan ibatasan idosa ibesar idan idosa 

ikecil.ibnu iAbbas iradhiyallahu i„anhuma imendefinisikan idosa ibesar iyaitu isegala 

iperbuatan iyang iAllah i(cantumkan) ilarangan i(dalam idalil).” i(Syarah iShahih iMuslim, 

i2/112). 

Namun, iamat idisayangkan idan isungguh imemprihatinkan ibahwa idosa-dosa 

ibesarini i(menyekutukan iAllah, isihir, imeninggalkan ishalat, idan izina) ijustru itelah 

idianggap ibiasa idi itengah imasyarakat. 
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“Menyekutukan iAllah iSWT” 

Bukankah iimasih iibanyak iidiantara iikaum iimuslimin iiyang iirutin iimengikuti 

iitradisi iimemberi iisesajen iiatau iitumbal iidi iitempat iidan iiwaktu iitertentu iikepada 

iisesama iimakhluk iiyang iimereka iisucikan iiyang iimereka iiyakini iimampu iimendatangkan 

iimanfaat iimaupun iimencegah iibencana? iiTidakkah iidosa ii(menyekutukan iiAllah)ini 

iidianggap iibiasa. 

Seorang iihamba iidikatakan iitelah iimenyekutukan iiAllah iiSWT iiketikaia 

iimenjadikan iisesama iimakhluk iisebagai iitandingan iibagi iiAllah.ia iiberibadah iikepada 

iiAllah, iitetapi iibersamaanitu iipulaia iiberibadah iikepada iiselain-Nya ii(kepada iibatu, 

iimanusia, iimatahari, iibulan, iinabi, iiorang iishalih, iijin, iibintang, iimalaikat, iiatau 

iiselainnya). ii(Al-Kabaa‟ir, ii90). 

Dosa ijenisini imerupakan idosa iyang ipaling ibesar, isebagaimana ifirman 

Allah SWT dalam surah Luqman ayat 13, surah An-Nisaa‟ ayat 48, Al-Maidah ayat 

72, dan Al-An‟am ayat 88 : 

                                   

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktuia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 

Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 

kezaliman yang besar".
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                                   

      

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik)itu, bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka 

sungguhia telah berbuat dosa yang besar.
58

 

 

                                

                                          

      

Artinya: Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya 

Allahialah Al masih putera Maryam", Padahal Al masih (sendiri) berkata: 

"Hai Baniisrail, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya 

orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, Maka pasti Allah 

mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnyaialah neraka, tidaklah ada 

bagi orang-orang zalimitu seorang penolongpun.
59

 

 

                                    

Artinya:itulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia memberi petunjuk kepada siapa 

yang dikehendakiNya di antara hamba-hambaNya. seandainya mereka 

mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang telah 

mereka kerjakan.
60

 

“Sihir” 
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Bukankah masih banyak diantara kaum muslimin yang merasa takjub 

dan bangga dengan berbagai pertunjukan paranormal alias penyihir di dunia 

maya maupun dunia nyata? Bahkan bercita-citaingin menjadi seperti mereka. 

Tidakkah dosa (sihir)ini dianggap biasa? Sihir tergolong dosa besar karena 

mengantarkan pada kesyirikan. 

Allah SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 102 : 

                                     

                                 

                                     

                                   

                                   

Artinya: Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa 

kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaimanitu 

mengerjakan sihir), Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), 

hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka 

mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua 

orang malaikat di negeri Babil Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya 

tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: 

"Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebabitu janganlah kamu 

kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikatitu apa yang dengan 

sihiritu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) denganisterinya. 

dan merekaitu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada 

seorangpun, kecuali denganizin Allah. dan mereka mempelajari sesuatu 

yang tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. 

Demi, Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa Barangsiapa yang 

menukarnya (kitab Allah) dengan sihiritu, Tiadalah baginya Keuntungan di 

akhirat, dan Amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, 

kalau mereka mengetahui.
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Oleh karenaitu, Allah SWT memerintahkan kepada hamba-Nya supaya 

berlindung dari sihir. Sebagaimana firman-Nya dalam surah Al-Falaq ayat 4 : 

               

Artinya: Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada 

buhul-buhul.
62

 

“Meninggalkan salat” 

Bukankah masih banyak diantara kaum muslimin yang melalaikan 

bahkan terbiasa meninggalkan salat wajib yang lima waktu? Dengan berbagai 

alasan, seperti sibuk kuliah, berdagang, keluarga, dan sebagainya. Mereka rela 

menggadaikan urusan akhiratnya yang sangat berharga dengan sepercik hinanya 

dunia. Tidakkah dosa (meninggalkan shalat)ini dianggap biasa? Padahal, Nabi 

Muhammad shallallahu „alaihi wasallam bersabda : 

“Amalan iseorang ihamba iyang ipaling ipertama idihisab idi ihari ikiamat iadalah 

iamalan ishalatnya. iBila ishalatnya ibaik, isungguhia imeraih ikemenangan idan 

ikesuksesan. iNamun, ibila ishalatnya irusak, isungguhia ibinasa ilagi imerugi.” i(H.R. iAt-

Tirmidzi idan iAn-Nasa‟i, idinilai ihasan ioleh iAt-Tirmidzi). i(Al-Kabaa‟ir, i119). 

Al-Imam iAdz-Dzahabi irahimahullah ijuga imengatakan, 

“Orang iyang imengakhirkan ishalat ihingga ikeluar iwaktunya itermasuk ipelaku 

idosa ibesar idan iyang imeninggalkan ishalat isecara ikeseluruhan i(yaitu isatu iwaktu 

ishalat) idianggap iseperti iorang iyang iberzina idan imencuri ikarena imeninggalkan 
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ishalat iatau iluput idarinya itermasuk idosa ibesar. iOleh ikarenaitu, iorang iyang 

imeninggalkannya isampai iberkali-kali itermasuk ipelaku idosa ibesar isampai idia 

ibertaubat i(taubat inasuha). iSesungguhnya iorang iyang imeninggalkan ishalat itermasuk 

iorang iyang imerugi, icelaka, idan itermasuk iorang imujrim i(yang iberbuat idosa).” i(Al-

Kabaa‟ir, i126). 

“Zina” 

Bukankah imasih ibanyak idiantara ikaum imuslimin iyang iterjerat ikasus iperzinaan 

ibaik iberupa iperselingkuhan, ipemerkosaan, ipelacuran idan isemisalnya isehingga 

imenimbulkan ibanyak ikasus ikerusakan irumah itangga ihingga iberakhir ipada iperceraian 

idan ipembunuhan. iBaik izina imata, isentuhan itangan, ilangkah ikaki, ibayangan idalam 

ipikiran, ihasrat idalam ihati, isampai ipuncaknya ipada izina ikemaluan. iSemua ibentuk 

izinaini idapat iterkumpul idalam isatu i“paket ihemat” iyang idisebut idengan i“pacaran”. 

iLihatlah ipergaulan imuda-mudi idi izaman isekarang, itidak-kah idosa i(zina ialias 

i“pacaran”)ini idianggap ibiasa? 

Ibnul iJauzi irahimahullah imengatakan, 

“Tidaklah isyahwatini ianda ipatuhi ikecuali iberbanding ilurus idengan ikadar 

ikelalaian idari imengingat iAllah iSWT i(semakin ianda ilalai idari imengingat iAllah, 

isemakin ianda idiperbudak ioleh ihawa inafsu idan isyahwat).” i(Kaifa itatahammasu ili 

ithalabil i„ilmi iasy-syar‟i, i151). iDisebut idenganistilah ihawa i(nafsu/syahwat) ikarenaia 

imampu imenyeret isi ipelaku itanpa imemikirkan iakibatnya idi ikemudian ihari, isekalipun 
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imengantarkan ipada ipenderitaan iyang ilebih iberat, ibaik idi idunia imaupun idi iakhirat. 

iOleh ikarenaitu,ibnul iQayyim irahimahullah imengatakan, 

“Orang iyang ipaling ikesatria iadalah iorang iyang ipaling ikeras imenentang 

ihawa inafsunya.ia ilebih ikuat idaripada iorang iyang imenaklukkan isebuah ikota iseorang 

idiri. iNamun, ibila ihawa inafsunya iyang imenang, ihati imenjadi igelap, imuncul 

ikebencian, ikejahatan, idan ipermusuhan, ikarena imengikuti ihawa inafsu imerupakan 

ipenyakit iyang iakut idan imenentangnya imerupakan ikesembuhan iyang ipaling 

imujarab.” i(Raudhatul imuhibbin iwa inuzhatul imusytaqin, i549 i& i639). 

Ibnul iQayyim irahimahullah imenegaskan iancaman ipelaku izina, iyaitu iAllah 

iSWT imenyerupakan ipelaku izina iseperti ihewan iyang itidak imempunyai iakal. 

iSebagaimana idisebutkan ikisah ipada izaman ijahiliyah, iada iseekor ikera i(jantan) iyang 

imenzinahi ikera ibetina. iLalu, ikera-kera ilainnya imengerumuni idua iekor ikera itersebut 

idan imerajam i(melempari) ikeduanya ihingga imati. i(Raudhatul imuhibbin iwa inuzhatul 

imusytaqin, i493). 

3. Materi iAkhlak 

“Kewajiban iMencintai iNabi ishallallaahu i„alaihi iwasallam” 

Mencintai iNabi iMuhammad iSaw imerupakan isuatu ikewajiban. iKarena 

imencintai iRasul itermasuk ikedalam i irukuniman. iTidak ilah iseorang imuslim itersebut 

imengaku iberiman itetapi itidak imencintai iRasul inya isendiri. iBahkan, itidak isempurna 

ikeimanan iseseorang ihinggaia imencintai iRasulullah ishallallaahu i„alaihi iwa isallam 
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imelebihi iharta ibenda iyang ipalingia icintai isekalipun iHalini iterdapat idalam isabda iRasul 

iyang iartinya: 

“Tidak iberiman isalah iseorang idi iantara ikalian ihingga iaku ilebihia icintai idari 

ipada iayahnya, ianaknya, idan imanusia isemuanya” i(HR iBukhari idan iMuslim) 

Bahkan ikecintaan ipada iRasulullah ishallallahu ialaihi iwa isallam iharuslah ilebih 

ibesar idari ikecintaan iseseorang ikepada idirinya isendiri. iOleh ikarenaitu idalam iriwayat 

iBukhari idari iAbdullahibn iHisyam ibeliau iberkata i: i 

“Kami ipernah ibersama iNabi ishallallaahu i„alaihi iwasallam idan ibeliau 

imengambil itangan iUmaribn iAl iKhattab, imaka iUmar iberkata, i„Wahai iRasulullah, 

isungguh iaku imencintaimu imelebihi isegala isesuatu, ikecuali idiriku isendiri‟. iMaka iNabi 

ishallallaahu i„alaihi iwasallam ibersabda, i„Tidak. iDemi iDzat iyang ijiwaku iberada idi 

itangan-Nya, ihingga iaku ilebih iengkau icintai idaripada idirimu isendiri‟. iMaka iberkatalah 

iUmar, i„Kalau ibegitu imulai isekarang idemi iAllah iengkau ilebih iaku icintai idaripada 

idiriku isendiri‟. iNabi ishallallaahu i„alaihi iwasallam imenjawab, i„Sekarang i(baru ibenar) 

iwahai iUmar‟ i(HR iBukhari) 

“Bukti iKejujuran iCinta iPada iNabi ishallallaahu i„alaihi iwasallam” 

Materi idiatas imenjelaskan ibahwa ikebanyakan idari ikita iyang imengatakan idirinya 

iberiman ikepada iNabi iMuhammad ihanyalah idimulutnya isaja. iHanya isedikit iseorang 

imuslim iyang idapat imembuktikan ibahwa idirinya iberiman idan imenicintai iNabi 

iMuhammad. iBukti ipertama iyang idapat imembuat iseorang imuslim ibenar-benar 
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imencintai iNabi iMuhammad iadalah imengikuti isunnah idan ipetunjuk iNabi iMuhammad 

iSAW. i iAllah iSWT iberfirman idalam isurah iAli-Imran iayat i31: 

                                    

Artinya: Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,ikutilah Aku, niscaya 

Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.
63

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa ketika ada seorang hamba yang mengaku 

dirinya mencintai Allah SWT yang tetapi tidak mengikuti syariat Nabi Muhammad 

Saw maka yangia katakan adalah dusta. Sesuai dengan penjelasanibnun Katsir “Ayat 

yang muliaini menjadi pemutus bagi setiap yang mengaku mencintai Allah. Maka 

setiap yang tidak mengikuti metode Nabi Muhammad shallallaahu „alaihi wasallam 

dalam beragama, makaia dusta dalam pengakuan cintanya pada Allah sampaiia 

mengikuti syariat Nabi Muhammad shallallaahu „alaihi wa sallam, dan metode 

Nabawi dalam beragama dalam seluruh perkataan, perbuatan, dan kondisi 

sebagaimana terdapat dalam hadis sahih dari Rasulullah shallallaahu „alaihi 

wasallam bahwa beliau bersabda, 

“Barangsiapa beramal dengan suatu amalan yang tidak kami perintahkan maka 

amalanitu tertolak” (HR Muslim) 
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 Bukti kedua dari mencintai Nabi Muhammad Saw yang harus kita lakukan 

adalah memperbanyak shalawat kepada Nabi Muhammad Saw. Kita sebagai seorang 

muslim tidaklah sering bershalawat kepada Nabi. karena kita masih menganggap 

bahwa bershalawatitu hanya kita lakukan sesekali kita tidak mengetahui bahwa ketika 

kita bershalawat kepada Nabi maka kita nantinya akan mendapatkan syafaatnya di 

hari akhir kelak. Banyak dari kita yang masih enggan untuk selalau bershalawat 

kepada Nabi. Allah SWT memerintahkan orang-orang yang beriman untuk 

bershalawat kepada Nabi shallallaahu „alaihi wasallam. Allah SWT berfirman dalah 

Surah Al-Ahzab ayat 56: 

                                             

Artinya: Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 

Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.
64

 

Membaca shalawat memiliki beberapa keutamaann salah satunya adalah Allah 

SWT akan membalas setiap orang yang bershalawat atas Nabi satu kali, dengan 

shalawat dari Allah SWT sepuluh kali, menghapus darinya sepuluh kesalahan, dan 

mengangkat darinya sepuluh derajat, Bershalawat atas Nabi shallallaahu „alaihi 

wasallam juga akan mendatangkan kedekatan pada beliau kelak di hari kiamat. 

Rasulullah shallallaahu „alaihi wasallam bersabda, 
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“Barang isiapa iyang ipaling ibanyak ibershalawat iatasku imaka idialah iyang ipaling 

idekat idenganku ikelak.”(hadis ihasan iriwayatimam iAl iBaihaqi) 

  Bukti iketiga idari iseorang imuslim imencintai iNabi iMuhammad iSaw iadalah 

imempelajari iAlquran. iJika ikita imempelajari iAlquran imaka ikita idapat imempelajari 

imengenai isemua iyang iada idi iduniaini, ibaik imengenaiinformasi itentang ialam idan 

isebagainya. iAlquran imemberikan ipetunjuk imengenaiinformasi-informasi ilalu ilanjut 

ikepada ipetunjuk iteknis idan itidak ihanyaitu isaja, iAlquran ijuga imemberikan ipetunjuk 

imotivasi, ihalini iditandai idengan iadanya iayat iyang imemotivasi ibahwa ikalau ikitaingin 

itinggi iderajat ikita idi isisi iAllah iSWT iyaitu idenganiman idanilmu, ikarena iAlquran 

imerupakan ikitab isuci iyang ipenuh idenganilmu-ilmu ikarena idi idalamnya ikita idapat 

imenelusuri iuntuk ikita imenggaliilmu ipengetahuan. 

Ibnul iQayyim irahimahullah iberkata, i“Tidak iada isesuatupun iyang ilebih 

ibermanfaat ibagi ikehidupan idan ibekal iakhirat iseorang ihamba, idan iyang idapat 

imendekatkannya ipada ikeselamatan, imelebihi idari imembaca iAlquran idengan 

imerenungkan idan imemikirkan imaknanya. iKarenaitulah icara iseorang ihamba iuntuk 

imengetahui ipanduan imana iyang ibaik idan iyang iburuk”. 

 Bukti ikeempat iadalah imencintai iyang iNabi icintai, imembenci iyang iNabi ibenci. 

iDalam imencintai iNabi ikita iperlu ipengetahuan itentang iapa isaja iyang iNabi iMuhammad 

icintai idan iapa iyang iNabi iMuhammad ibenci. iKetika ikita isudah imengetahui inya imaka 

ikita idengan imudah iuntuk imembuktikan ibahwa ikita iadalah iseorang imuslim imencintai 

iNabi iMuhammad iSaw. iRasulullah ishallallaahu i„alaihi iwasallam ibersabda idalam 
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isejumlah ihadis imenyebutkan ibahwa iparameter ikecintaan iterhadap ibeliau idiukur idari 

ikecintaan iterhadap imereka iyangia icintai, isalah isatunyaialah isahabatnya. iDiantaranya 

isabda iRasulullah ishallallaahu i„alaihi iwasallam: 

“Barangsiapa imencintai iAli imakaia itelah imencintaiku, ibarangsiapa imembenci 

iAli imakaia itelah imembenciku”(HR iAl iHakim) 

 i “Barangsiapa imencintaiku imaka icintailah iUsamah i(Ibn iZaid)” i(HR iMuslim) 

“Tandaimanialah imencintai ikaum iAnshar idan itanda ikemunafikanialah imembenci 

ikaum iAnshar” i(HR iBukhari idan iMuslim) 

Dengan idemikian imencintai isahabat iNabi, iahlul ibaitnya, iorang-orang 

isetelahnya iyang imengikuti ibeliau idalam ikebaikan iyaitu ipara iulama, iahliibadah, idan 

isemua iyang imengikuti ibeliau, iadalah ibentuk itanda icinta ipada iNabi ishallallaahu 

i„alaihi iwa isallam. iBegitu ipula idengan imembenci iapa iyang iNabi ishallallaahu i„alaihi 

iwa isallam ibenci. iManusia idalam ihalini iterbagi imenjadi ibeberapa igolongan i: 

1. Mereka iyang iharus idicintai itidak iboleh idibenci iyaitu iorang iberiman, iorang 

isaleh, idan imereka iyangistiqomah idi ijalan-Nya. 

2. Mereka iyang iharus idibenci idan itidak iboleh idicintai, iyaitu iorang ikafir, imusyrik, 

idan imunafik. 

3. Mereka iyang iboleh idicintai idan idibenci, iyaitu iorang iberiman iyang iterjatuh 

idalam ikemaksiatan. iMereka idicintai isebatas ikeimanannya idan idibenci isebatas 

ikefasikan idan ikemaksiatan iyang imereka ikerjakan. 
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Bukti ikelima iadalah itidak ighuluw i(ekstrim) idalam imencintai iNabi. iJanganlah 

iekstrim idalam imencintai iNabi iMuhammad ikarena iRasulullah ishallallaahu i„alaihi 

iwasallam itelah imemperingatkan iuntuk itidak imengangkat ibeliau imelebihi iderajat iyang 

itelah iditentukan ioleh iAllah iSWT. iRasulullah ishallallaahu i„alaihi iwasallam ibersabda, 

“Wahai isekalian imanusia, ijangan imengangkatku idi iatas ikedudukanku, ikarena 

isungguh iAllah imenjadikanku isebagai ihamba isebelum imenjadikanku isebagai iNabi” 

i(HR iAl iHakim, idinilai ishahih ioleh iAl iAlbani) 

Suatu iketika isekelompok imanusia imengatakan ikepada iRasulullah ishallallaahu 

i„alaihi iwa isallam, i“Wahai iutusan iAllah! iWahai iyang iterbaik idiantara ikami, ianak iyang 

iterbaik idiantara ikami, ijunjungan ikami, idan ianak ijunjungan ikami!”. iMaka iRasulullah 

imenjawab, i“Wahai imanusia, ihendaklah ikalian ibertaqwa idan ijangan imembiarkan 

isyaitan imempermainkan ikalian. iAku iadalah iMuhammad ibin iAbdullah, ihamba iAllah 

idan irasulNya. iDemi iAllah, iaku itidak isuka ikalian imengangkatku imelebihi 

ikedudukanku iyang iAllah iberikan” i(HR iAhmad, idinilai ishahih ioleh iAl iArnauth) 

Bukti iKeenam iadalah imewaspadai iperbuatan ibid‟ah idan imenjauhi ihawa inafsu. 

iSebagai iseorangb imuslim iyang imencintai iNabi itidaklah isah ijika itidak imengikuti 

ibeliau idan imenjalankan iapa iyang ibeliau iajarkan ikepada ikita. iHalini itelah idicontohkan 

ioleh ipara isahabat isebagai igenerasi iyang ipaling ibenar idalam imencintai iNabi iSaw. iAbu 

iBakr iAs iShiddiq iradhiyallahu i„anhu iberkata, 

“Hanyasanya iakuialah ipengikut idan ibukan ipembuat iamalan ibaru, imaka ijika 

iaku ilurusikutilah iaku, ijika iaku imenyimpang iluruskanlah iaku” 
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“Alquran imengandung ibanyak ikebaikan” 

Materi idiatas imenjelaskan ibahwa ibegitu ibanyaknya ikebaikan ibagi iseorang 

imuslim iyang imembaca iAlquran. imembaca iAlquran imerupakan isuatuibadah iyang idi 

idalamnya iterdapat ikeberkahan idan ijika ikita imembaca isatu ihuruf isaja imaka ikita iakan 

imendapatkan i10 ikeberkahan idan ipahala, iAlquran iboleh idimana isaja idibaca ikecuali 

iditempat-tempat iyang idilarang iyaitu idi ikamar imandi idan ilain-lain. iSebagaimana itelah 

idisebutkan idalam ihadis iyang idiriwayatkan iolehibunda i„Aisyah iradhiyallaahu i„anhaa, 

ibahwa iNabi iMuhammad ishallallahu i„alaihi iwasallam ibersabda iyang iartinya i: 

i“Seorang iyang ilancar imembaca iAlquran iakan ibersama ipara imalaikat iyang imulia idan 

isenantiasa iselalu itaat ikepada iAllah, iadapun iyang imembaca iAlquran idan iterbata-bata 

idi idalamnya idan isulit iatasnya ibacaan itersebut imaka ibaginya idua ipahala.” i(H.R. 

iMuslim). 

“Saatnya imemperbaiki idiri” 

Bagi ikita iyang imemiliki ibanyak ikesalahan idi imasa ilalu isudah isaatnya ikita 

iuntuk imemperbaikinya isekarang. iMembenahi idiri iuntuk imenjadi iyang ilebih ibaik 

ilagiitu iperlu. iKarna imanusia iberawal idari iyang ifitrah imaka idariitu isudah iseharusnya 

ikita imembenahi idiri iuntuk imenjadi iyang ifitrah. iSelalu iberdoa ikepada iAllah iuntuk 

iselalu imenguatkan ihati ikita iagaristiqomah idalam imelakukan iperubahan ikepada iyang 

ibaik. iTidak imenjadi iseorang ihamba iyangingin iberubah itapi ihany idi imulut isaja itanpa 

iada iaksi iyang idilakukannya. iMasih iada iampunan ibagi iseorang ihamba iyang ibanyak 

idosa itapiingin iberubah ikearah iyang ilebih ibaik ilagi. 
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“Sumber iDerita iyang iSebenarnya” i 

Setiap imanusia ipasti imemiliki isebuah ikesalahan ibaik iyang idisengaja imaupun 

itidak idisengaja iNabi iMuhammad ishallallahu i„alaihi iwa isallam ibersabda i: 

“Setiap ianak iAdam i(manusia) ipasti iberbuat isalah i(dosa)…” i(H.R. iAhmad, iAt-

Tirmidzi,ibnu iMajah, idan iAl-Hakim, idinilai ihasan ioleh iAl-Albani). 

 Berbuat idosa idan imaksiat iadalah isumber idari iderita iyang ikita ihadapi. iBanyak 

idari imanusia itidak imengetahui ibahwa isetiap iperbuatan iyang imereka ilakukan idi 

iduniaini iakan imendapatkan ibalasan ibaik idi idunia imaupun idi iakhirat. iPerbuatan idosa 

iakan imendapatkan ibalasan iyang isetimpal idari iperbuatan iyang imereka ilakukan. iTetapi 

isetiap iseorang ipendosa iAllah iakan iampunkan isegala iperbuatannya ijikaia imau ibertobat 

idan iberubah. iPerubahan iyangia ilakukan iharus ilahistiqomah idalam ihalini iyang 

idikatakanistiqomah iadalah isuatu iperbuatan ibaik iyang idilakukan isecara iterus imenerus 

idan imeninggalkan iperbuatan imaksiat iyang idapat imengantarkan ikita ikepada ineraka 

iAllah iSWT. 

“Taubat iNasuha iPelebur iDosa” 

Ibnu iKatsir irahimahullah imenjelaskan imaksud i“taubat inasuha‟ idengan imembawakan 

iperkataan iUmar ibin iKhattab iradhiyallahu i„anhu. iBeliau imenjelaskan, i“Taubat 

inasuha iyaitu iketika iseseorang ibertaubat idari isuatu iamal ikeburukan, ilaluia itidak 

ikembali imengulanginya ilagi iselama-lamanya.” i(Tafsiir ial-Qur‟aan ial-„Azhiim, 

i8/168). 
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Taubat iNasuha iadalah isalah isatu icara ibagi iseorang ihamba iyang imemiliki idosa 

iuntuk ikembali ikepada ifitrahnya imanusia. iTaubat inasuha icara iakhir iuntuk ikita imenjadi 

ilebih ibaik ilagi. iDalam ipelaksaannya itaubat inasuha iharus idilakukan idengan 

icaraistiqomah idanitulah iyang ipaling isulit idilakukan ioleh iseorang imuslim. iKarena ijika 

ikita itidak ibenar-benar imau ibertaubat imaka ikita itidak iakan ipernahistiqomah idalam 

itaubat itersebut.istiqomah iperlu idilakukan iuntuk ikita iyangingin ibertaubat inasuha. 

“Sunnah-Sunnah iHari iJumat” 

Berikutini ibeberapa isunnah ihari iJumat iyang ibisa idiamalkan ioleh isetiap imuslim 

isehinggaia imendapatkan ilimpahan ipahala ipada ihari iyang idiberkahiini. 

a) Membaca iSurat iAs-Sajdah idan iAl-Insan idalam iSalat iShubuh. 

Dari iAbu iHurairah iradhiyallahu i„anhu iberkata, i“Nabi ishallallahu i„alaihi 

iwasallam ibiasa imembaca ipada ishalat iSubuh idi ihari iJumat i“Alif iLammim 

iTanzil i…” i(Surat iAs-Sajdah) ipada irakaat ipertama idan i“Hal iataa i„alalinsaani 

ihiinum iminad idahri ilam iyakun isyai-am imadzkuro” i(Surat iAlinsan) ipada irakaat 

ikedua.” i(H.R. iMuslim iNo. i880). 

b) Membaca iSurat iAl-Kahfi. 

Rasulullah ishallallahu i„alaihi iwasallam ibersabda, i“Barangsiapa iyang 

imembaca isurat iAl iKahfi ipada ihari iJumat, idia iakan idisinari icahaya idi iantara 

idua iJumat.” i(H.R. iAn iNasa‟i idan iBaihaqi. iDinilai ishahih ioleh iSyaikh iAl 

iAlbani idi iShohihul iJami‟ ino. i6470). 

c) Memperbanyak iShalawat. 
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Rasulullah ishallallahu i„alaihi iwa isallam i ibersabda, i“Perbanyaklah ishalawat 

iuntukku ipada ihari iJumat.” i(H.R.ibnu iMajah. iDinilai ishahih ioleh iSyaikh iAl 

iAlbani idi iShahihibnu iMajah iNo. i898). 

d) Mandi iJumat iBagi iyang iMenghadiri iSalat iJumat. 

Para iulama iberselisih ipendapat itentang ihukum iMandi iJumat, iapakah 

idianjurkan iatau iwajib. iPendapat iyang imenganjurkannya iberdasarkan ihadis 

idari iAbu iHurairah iradhiyallahu i„anhu ibahwa iRasulullah ishallallahu i„alaihi 

iwasallam ibersabda, i“Barangsiapa imandi ipada iHari iJumat isebagaimana imandi 

ijanabah…”(H.R. iBukhari idan iMuslim). iSedangkan, ipendapat iyang 

imewajibkannya iberdalil idengan ihadis iAbu iSa‟id iAl iKhudri iradhiyallahu 

i„anhu, ibahwa iRasulullah ishallallahu i„alaihi iwasallam ibersabda, i“Mandi idi 

iHari iJumat iwajib ibagi isetiap iorang iyang isudah ibaligh/dewasa).” i(H.R. 

iBukhari idan iMuslim). 

e) Memakai iPakaian iTerbaik 

Rasulullah ishallallahu i„alaihi iwasallam ibersabda, i“Wajib ibagi ikalian imembeli 

i2 ibuah ipakaian iuntuk iSalat iJumat, ikecuali ipakaian iuntuk ibekerja.” i(H.R. iAbu 

iDawud idanibnu iMajah, idinilai ishahih ioleh iAl iAlbani). 

f) Memakai iWewangian. 

Rasulullah ishallallahu i„alaihi iwasallam ibersabda, i“Barangsiapa iyang imandi 

ipada iHari iJumat idan ibersuci isemampunya, ilalu imemakai iminyak irambut iatau 

iminyak iwangi ikemudian iberangkat ike imasjid…” i(H.R. iBukhari idan iMuslim). 
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g) Berangkat ike iMasjid idalam iKeadaan iSudah iBerwudhu 

Dari iAbu iHurairah iradhiyallahu i„anhu iberkata, iRasulullah ishallallahu i„alaihi 

iwasallam ibersabda, i“Barangsiapa iyang iberwudhu, ilalu imemperbagus 

iwudhunya ikemudiania imendatangi iSalat iJumat…” i(H.R. iMuslim). 

h) Berangkat ike iMasjid iLebih iAwal. 

Dari iAbu iHurairah iradhiyallahu i„anhu, iRasulullah ishallallahu i„alaihi 

iwasallam ibersabda, i“Siapa iyang iberangkat iJumat idi iawal iwaktu, imakaia 

iseperti iberqurban idengan iunta. iSiapa iyang iberangkat iJumat idi iwaktu ikedua, 

imakaia iseperti iberqurban idengan isapi. iSiapa iyang iberangkat iJumat idi iwaktu 

iketiga, imakaia iseperti iberqurban idengan ikambing igibas iyang ibertanduk. iSiapa 

iyang iberangkat iJumat idi iwaktu ikeempat, imakaia iseperti iberqurban idengan 

iayam. iSiapa iyang iberangkat iJumat idi iwaktu ikelima, imakaia iseperti iberqurban 

idengan itelur.” i(H.R. iBukhari idan iMuslim). 

i) Berangkat ike iMasjid idengan iBerjalan ikaki 

Dari iAus ibin iAus iradhiyallahu i„anhu, iberkata, i“Barangsiapa imandi ipada iHari 

iJumat, iberangkat ilebih iawal i(ke imasjid), iberjalan ikaki idan itidak 

iberkendaraan…” i(H.R. iAbu iDawud. iDinilai ishahih ioleh iAl iAlbani idalam 

iShahih iAl iJami‟ iNo. i6405). 

j) Mendekat ikepadaimam/Khatib 

Dari iSamuroh ibin iJundub iradhiyallahu i„anhu, iNabi ishallallahu i„alaihi 

iwasallam ibersabda, i“Hadirilah iKhutbah iJumat idan imendekatlah 
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ikepadaimam/khotib. iKarena isesungguhnya iseseorang ilaki-laki iyang isenantiasa 

imenjauh idarinya ihingga ikelak idia iakan idiakhirkan iketika ihendak imasuk isurga 

iwalaupun idia itermasuk ipenduduk isurga.” i(H.R. iAbu iDawud idan iAhmad. 

iDinilai ihasan ioleh iSyaikh iAl iAlbani). 

k) Melaksanakan iSalat iTahiyyatul iMasjid iSebelum iDuduk 

Dari iJabir ibin iAbdillah iradhiyallahu i„anhu, iRasulullah ishallalllahu‟alaihi 

iwasallam ibersabda, i“Jika isalah iseorang idi iantara ikalian imenghadiri ishalat 

iJumat idanimam iberkhutbah, itetaplah ikerjakan ishalat isunnah idua irakaat idan 

ipersingkatlah.” i(H.R. iBukhari idan iMuslim). 

l) Diam iuntuk iMendengarkan iKhutbah 

Dari iAbu iHurairah iradhiyallahu i„anhu, iNabi ishallallahu i„alaihi iwasallam 

ibersabda, i“Jika iengkau iberkata ipada isahabatmu ipada ihari iJumat, i„Diamlah, 

ikhotib isedang iberkhutbah!‟ iSungguh iengkau itelah iberkata isia-sia.” i(H.R. 

iBukhari idan iMuslim). iNamun, ijika ipembicaannya iantara ijamaah idan ikhatib 

iatau ikhatib imengingatkan ijamaah iyang ibelum ishalat itahiyatul imasjid imaka 

ipembicaraanini idibolehkan, imengingat ihadis iAnas ibin iMalik iradhiyallahu 

i„anhu,ia iberkata, i“Ada iseorang iArab ibadui imendatangi iRasulullah ishallallahu 

i„alaihi iwasallam idan isaatitu ibeliau isedang iberkhutbah iJumat.ia iberkata, 

i“Wahai iRasulullah, ihewan iternak ikami ibinasa….” i(H.R. iBukhari). 

m) Melaksanakan iSalat iSunnah iSetelah iSalat iJumat 
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Dari iAbu iHurairah iradhiyallahu i„anhu, iRasulullah ishallallahu‟alaihi 

iwasallam ibersabda, i“Jika isalah iseorang idi iantara ikalian iSalat iJumat, imaka 

ilakukanlah isalat isetelahnya iempat irakaat.” i(H.R. iMuslim).ibnu i„Umar 

imelaksanakan iSalat iJumat, isetelahnyaia imelaksanakan ishalat idua irakaat idi 

irumahnya. iLalu,ia iberkata ibahwa iRasulullah ishallallahu i„alaihi iwasallam 

ibiasa imelakukan isepertiitu.” i(H.R. iMuslim).imam iNawawi irahimahullah 

iberkata, i“Hadis-hadisini imenunjukkan idisunahkannya isalat isunah iba‟diyah 

iJumat idan idorongan iuntuk imelakukannya, iminimalnya iadalah idua irakaat, 

isempurnanya iadalah iempat irakaat.” i(Syarh iMuslim, i6/169). 

n) Memperbanyak iDoa. 

Dari iAbu iHurairah, iRasulullah ishallallahu i„alaihi iwasallam ibersabda, i“Di 

iHari iJumat iterdapat isuatu iwaktu iyang itidaklah iseorang ihamba imuslim iyangia 

iberdiri imelaksanakan ishalat ilantasia imemanjatkan isuatu ido‟a ipada iAllah 

ibertepatan idengan iwaktu itersebut imelainkan iAllah iakan imemberi iapa iyangia 

iminta.”(H.R. iBukhari idan iMuslim). iPara iulama iberbeda ipendapat itentang 

iwaktu iyang idimaksudkan.ibnu iHajar irahimahullah imembawakan i40 ipendapat 

idalam imasalahini, ilalu ibeliau irahimahullah imengatakan, i“Setiap iriwayat iyang 

imenyebutkan ipenentuan iwaktu imustajab idi ihari iJumat isecara imarfu‟ i(sampai 

iNabi ishallallahu i„alaihi iwa isallam) imemiliki iwahm i(kekeliruan). iWallahu 

ia‟lam.” i(Fathul iBari, i11/119). iJadi, iyang imestinya idilakukan iadalah 
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ihendaknya isetiap imuslim imemperbanyak idoa idi isepanjang iHari iJumat iuntuk 

imendapatkan ikeutamaan iterkabulnya i idoa. 

“Keutamaan iWaktu iSetelah iAshar idi iHari iJumat” 

Salah isatu iwaktu imustajab iuntuk iberdoa iadalah iba‟da iashar idi ihari iJumat. 

iSebagaimana isabda iNabi ishallallahu i„alahi iwasallam, 

“Pada ihari iJumat iterdapat idua ibelas ijam i(pada isiang ihari), idi iantara iwaktuitu 

iada iwaktu iyang itidak iada iseorang ihamba imuslim ipun imemohon isesuatu ikepada iAllah 

imelainkan iDia iakan imengabulkan ipermintaannya. iOleh ikarenaitu, icarilahia idi iakhir 

iwaktu isetelah i„Ashar.‟ i(H.R. iAbu iDawud). 

 i Iman iAhmad irahimahullah imenjelaskan ibahwa iwaktu imustajabitu iadalah 

iba‟da iAshar, ibeliau iberkata, 

“Kebanyakan ihadits imengenai iwaktu iyang idiharapkan iterkabulnya idoa iadalah 

iba‟da iashar idan isetelah imatahari ibergeser i(waktu iSalat iJumat).” i(Lihat iFatwa iSual 

iWal iJawab ino. i112165) 

 i Ibnul iQayyim iberkata, i“Waktuiniini iadalah iakhir iwaktu iAshar idan idiagungkan 

ioleh isemua iorang iyang iberagama.” i(Zadul iMa‟ad1/384). 

Bagaimana imaksud iba‟da iashar itersebut? iBerikut ipenjelasan iSyaikh iMuhammad 

iShalih iAl-Munajjid ihafidzahullah. iBeliau iberkata,“Bagi iyang imenginginkan imencari 

iwaktu imustajab isetelah iAshar iHari iJumat, iada ibeberapa icara: 
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a. Tetap itinggal idi imasjid isetelah iSalat iAshar, itidak ikeluar idari imasjid idan 

iberdoa. iDitekankan iketika iakhir iwaktu iAshar i(menjelang imagrib),ini iadalah 

ikedudukan itertinggi. 

b. Ia iberangkat ike imasjid imenjelang imagrib ikemudian ishalat itahiyatul imasjid, 

iberdoa isampai iakhir iwaktu iAsharini iadalah ikedudukan ipertengahan. 

c. Ia iduduk iditempatnya–rumah iatau iyang ilain iberdoa ikepada iRabb-nya isampai 

iakhir iwaktu iAshar.ini iadalah ikedudukan iterendah. i(Fatwa iSual iWal iJawab ino. 

i112165). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

dalam buletin At-Tauhid pada media online buletin.muslim.or.id edisi 02-29 

November 2018 terdapat 5 judul buletin, setiap judul buletin terdapat pesan-pesan 

dakwah, yakni 11 materi mengandung pesan akidah,  7 materi mengandung pesan 

syariah, dan 6 materi mengandung pesan akhlak.  

Adapun pesan dakwah yang terdapat daalam buletin At-Tauhid pada media 

online buletin.muslim.or.id edisi 02-29 November 2018 adalah : 

 Pertama, pesan akidah yang terdapat pada buletin At-Tauhid yaitu pesan 

untuk beriman kepada Allah dan menjalankan perintah-Nya, tidak berpaling dari 

Alquran, selalu melakukan kebenaran, menyakini adanya takdir dan hari akhir dan 

mempersiapkan diri untuk menghadapi hari akhir kelak. Berdasarkanisinya pesan 

akidah disini adalah pesan akidah Ahlussunnah wal Jama‟ah sesuai dengan slogan 

dari buletinini adalah “Memurnikan akidah, menebarkan sunah”. 

 Kedua, pesan syariah yang terdapat pada buletin At-Tauhid adalah pesan 

untuk selalu mendirikan dan menjadikan salat sebagai penolong ketika masalah 

kehidupan datang, jangan pernah melakukan zina ataupun perbuatan maksiat yang 

lain karena ketika kita melakukan maksiat maka kehidupan kita akan sempit dan 

hancur. Senantiasa bertawakal dan mendekatkan diri kepada Allah dalam setiap 

urusan. Selalu berusaha untuk menjauhkan diri dari apa yang dilarang oleh Allah. 
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Berdasarkanisi dari buletinini pesan syariah yang terkandung adalah pesan-pesan 

syariah yang bermahzabkanimam Syafi‟i karena buletinini ditujukan kepada pembaca 

diindonesia yang mayoritas menganut paham Syafi‟i. 

 Ketiga, pesan akhlak yang terdapat pada buletin At-Tauhid adalah pesan 

untuk selalu berbuat baik,istiqomah dalam berbuat baik, taubat nasuha untuk orang 

yang melakukan dosa besar, menjauhkan diri dari maksiat. Tidak melakukan dosa 

besar, selalu mendekatkan diri kepada Allah. Anjuran untuk mendalami Alquran, 

tidak menistakan Alquran. Selalu jadikan Alquran sebagai pedoman hidup.
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LAMPIRAN 1 
 

TANDA CINTA PADA NABI SHALLALLAAHU „ALAIHI WA SALLAM 

2 November 2018 Tim Redaksi Akhlaq Leave a comment 

Kewajiban Mencintai Nabi Shallallaahu „Alaihi wa Sallam 

Mencintai Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam merupakan kewajiban setiap 

orang yang mengaku beriman. Bahkan, tidak sempurna keimanan seseorang hingga ia 

mencintai Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam melebihi harta benda yang paling 

ia cintai sekalipun. Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Tidak beriman salah seorang di antara kalian hingga aku lebih ia cintai daripada 

ayahnya, anaknya, dan manusia semuanya” (HR Bukhari dan Muslim) 

Bahkan kecintaan pada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam haruslah lebih besar 

dari kecintaan seseorang kepada dirinya sendiri. Oleh karena itu dalam riwayat 

Bukhari dari Abdullah ibn Hisyam beliau berkata, 

“Kami pernah bersama Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam dan beliau mengambil 

tangan Umar ibn Al Khattab, maka Umar berkata, „Wahai Rasulullah, sungguh aku 

mencintaimu melebihi segala sesuatu, kecuali diriku sendiri‟. Maka Nabi shallallaahu 

„alaihi wa sallam bersabda, „Tidak. Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, 

hingga aku lebih engkau cintai daripada dirimu sendiri‟. Maka berkatalah Umar, 

„Kalau begitu mulai sekarang demi Allah engkau lebih aku cintai daripada diriku 

sendiri‟. Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam menjawab, „Sekarang (baru benar) wahai 

Umar‟ (HR Bukhari) 

Bukti Kejujuran Cinta Pada Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam 

Setiap orang bisa mengaku mencintai Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam, akan tetapi 

setiap pengakuan membutuhkan bukti akan kebenaran dan kejujuran dalam mencintai 

beliau. Diantara tanda-tanda benarnya cinta pada Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam 

ialah apabila terdapat beberapa tanda berikut ini. 

Bukti Pertama : Mengikuti Sunnah dan Petunjuk Nabi shallallaahu „alaihi wa 

sallam 

Allah Ta‟ala berfirman (yang artinya), 

http://buletin.muslim.or.id/tanda-cinta-pada-nabi-shallallaahu-alaihi-wa-sallam/
http://buletin.muslim.or.id/author/hfauzy/
http://buletin.muslim.or.id/category/akhlaq/
http://buletin.muslim.or.id/tanda-cinta-pada-nabi-shallallaahu-alaihi-wa-sallam/#respond


 
 

 

 

“Katakanlah (Wahai Muhammad), „Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, maka 

ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa 

kalian‟. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. Ali Imran : 31) 

Ibn Katsir menjelaskan, “Ayat yang mulia ini menjadi pemutus bagi setiap yang 

mengaku mencintai Allah. Maka setiap yang tidak mengikuti metode Nabi 

Muhammad shallallaahu „alaihi wa sallam dalam beragama, maka ia dusta dalam 

pengakuan cintanya pada Allah sampai ia mengikuti syariat Nabi Muhammad 

shallallaahu „alaihi wa sallam, dan metode Nabawi dalam beragama dalam seluruh 

perkataan, perbuatan, dan kondisi sebagaimana terdapat dalam hadits shahih dari 

Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda, 

“Barangsiapa beramal dengan suatu amalan yang tidak kami perintahkan maka 

amalan itu tertolak” (HR Muslim) 

Oleh karena itu Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah (Wahai Muhammad), 

„Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, maka ikutilah aku”. Yaitu, kalian akan 

memperoleh balasan lebih dari apa yang diperintahkan atas kalian yaitu agar kalian 

mencintai Allah. Balasan itu berupa kecintaan Allah pada kalian, itulah balasan yang 

lebih besar dari kecintaan kalian kepada Allah. Sebagian orang bijak dan ulama 

berkata, „Duduk perkaranya bukanlah bagaimana engkau mencinta, tapi bagaimana 

caranya agar engkau dicinta”. Al Hasan Al Bashri dan selainnya dari para ulama 

salaf berkata, “Sebagian kaum berprasangka bahwa mereka telah mencintai Allah 

maka Allah pun menguji mereka dengan ayat ini”. 

Bukti Kedua : Memperbanyak Bershalawat Atas Nabi 

Allah Ta‟ala memerintahkan orang-orang yang beriman untuk bershalawat kepada 

Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam. Allah Ta‟ala berfirman (yang artinya), 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 

orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 

penghormatan kepadanya.” (QS. Al Ahzab : 56) 

Diantara keutamaan membaca shalawat ialah Allah Ta‟ala akan membalas setiap 

orang yang bershalawat atas Nabi satu kali, dengan shalawat dari Allah Ta‟ala 

sepuluh kali, menghapus darinya sepuluh kesalahan, dan mengangkat darinya sepuluh 

derajat. 

Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam juga bersabda, 



 
 

 

 

“Barangsiapa bershalawat atasku satu kali, Allah bersahalawat atasnya sepuluh 

kali, menghapuskan darinya sepuluh kesalahan, dan mengangkat darinya sepuluh 

derajat” (HR An Nasa‟i, dinilai hasan oleh Al Albani) 

Bershalawat atas Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam juga akan mendatangkan 

kedekatan pada beliau kelak di hari kiamat. Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam 

bersabda, 

“Barangsiapa yang paling banyak bershalawat atasku maka dialah yang paling 

dekat denganku kelak.”(hadits hasan riwayat Imam Al Baihaqi) 

Bukti Ketiga, Mempelajari Al Qur‟anul Karim dan Mengamalkannya 

Dari sahabat Abdullah ibn Mas‟ud radhiyallahu „anhu beliau berkata, “Tidak ada 

yang bisa ditanyai tentang kondisi dirinya sendiri kecuali melalui (bagaimana ia 

mencintai) Al Qur‟an. Karena apabila ia mencintai Al Qur‟an maka ia telah 

mencintai Allah dan RasulNya”. 

Mencintai Al Qur‟an yaitu dengan membacanya denga tartil dan tajwid, mempelajari 

makna dan tafsirnya, kemudian mengamalkannya. Itulah kemanfaatan paling besar 

bagi hati seorang yang beriman. Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Tidak ada 

sesuatupun yang lebih bermanfaat bagi kehidupan dan bekal akhirat seorang hamba, 

dan yang dapat mendekatkannya pada keselamatan, melebihi dari membaca Al 

Qur‟an dengan merenungkan dan memikirkan maknanya. Karena itulah cara seorang 

hamba untuk mengetahui panduan mana yang baik dan yang buruk” 

Bukti Keempat, Mencintai yang Nabi Cintai, Membenci yang Nabi Benci 

Inilah tali iman yang paling kuat, sebagaimana terdapat dalam hadits shahih 

bahwasanya Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Sesungguhnya tali iman yang paling kuat ialah mencintai karena Allah dan 

membenci karena Allah” (HR Ahmad, dinilai hasan oleh Al Albani) 

Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam bersabda dalam sejumlah hadits 

menyebutkan bahwa parameter kecintaan terhadap beliau diukur dari kecintaan 

terhadap mereka yang ia cintai, salah satunya ialah sahabatnya. Diantaranya sabda 

Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam : 

“Barangsiapa mencintai Ali maka ia telah mencintaiku, barangsiapa membenci Ali 

maka ia telah membenciku”(HR Al Hakim) 



 
 

 

 

 “Barangsiapa mencintaiku maka cintailah Usamah (Ibn Zaid)” (HR Muslim) 

“Tanda iman ialah mencintai kaum Anshar dan tanda kemunafikan ialah membenci 

kaum Anshar” (HR Bukhari dan Muslim) 

Dengan demikian mencintai shahabat Nabi, ahlul baitnya, orang-orang setelahnya 

yang mengikuti beliau dalam kebaikan yaitu para ulama, ahli ibadah, dan semua yang 

mengikuti beliau, adalah bentuk tanda cinta pada Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam. 

Begitu pula dengan membenci apa yang Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam benci. 

Manusia dalam hal ini terbagi menjadi beberapa golongan : 

4. Mereka yang harus dicintai tidak boleh dibenci yaitu orang beriman, orang 

shalih, dan mereka yang istiqamah di jalanNya. 

5. Mereka yang harus dibenci dan tidak boleh dicintai, yaitu orang kafir, 

musyrik, dan munafik. 

6. Mereka yang boleh dicintai dan dibenci, yaitu orang beriman yang terjatuh 

dalam kemaksiatan. Mereka dicintai sebatas keimanannya dan dibenci sebatas 

kefasikan dan kemaksiatan yang mereka kerjakan. 

Kelima, Tidak Ghuluw (Ekstrim) dalam Mencintai Nabi 

Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam telah memperingatkan untuk tidak 

mengangkat beliau melebihi derajat yang telah ditentukan oleh Allah Ta‟ala. 

Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Wahai sekalian manusia, jangan mengangkatku di atas kedudukanku, karena 

sungguh Allah menjadikanku sebagai hamba sebelum menjadikanku sebagai 

Nabi” (HR Al Hakim, dinilai shahih oleh Al Albani) 

Suatu ketika sekelompok manusia mengatakan kepada Rasulullah shallallaahu „alaihi 

wa sallam, “Wahai utusan Allah! Wahai yang terbaik diantara kami, anak yang 

terbaik diantara kami, junjungan kami, dan anak junjungan kami!”. Maka Rasulullah 

menjawab, “Wahai manusia, hendaklah kalian bertaqwa dan jangan membiarkan 

syaitan mempermainkan kalian. Aku adalah Muhammad bin Abdullah, hamba Allah 

dan rasulNya. Demi Allah, aku tidak suka kalian mengangkatku melebihi 

kedudukanku yang Allah berikan” (HR Ahmad, dinilai shahih oleh Al Arnauth) 

Keenam, Mewaspadai Perbuatan Bid‟ah dan Menjauhi Hawa Nafsu 

Sebagian orang mencintai Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam lewat berbagai amalan 

dan peringatan yang tiada tuntunannya dari Nabi. Padahal kecintaan pada Nabi 



 
 

 

 

shallallaahu „alaihi wa sallam tidaklah sah kecuali dengan mengikuti beliau dan 

meniti jejak beliau dalam beragama, sebagaimana telah dicontohkan oleh generasi 

yang paling benar dalam mencintai Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam, yaitu para 

sahabat radhiyallahu „anhum. 

Abu Bakr As Shiddiq radhiyallahu „anhu berkata, 

“Hanyasanya aku ialah pengikut dan bukan pembuat amalan baru, maka jika aku 

lurus ikutilah aku, jika aku menyimpang luruskanlah aku” 

Barang siapa yang mengenal hak Nabi shallallahu „alaihi wa sallam dengan benar 

maka ia tidak akan mengerjakan atau bahkan membuat-buat amalan baru yang tidak 

disyariatkan, dalam rangka mengekspresikan kecintaan pada Nabi shallallaahu „alaihi 

wa sallam. Mereka yang mengikuti metode para shahabat dalam mencintai Nabi 

itulah yang benar dan jujur cintanya kepada Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam. 

Wallahu a‟lamu bis showab. 

(banyak mengambil faidah dari tulisan Sittu Simaatin li Shidqi Mahabbah oleh 

Syaikh Abdurrazzaq Al Badr hafizhahullah) 

 Penulis :  Yhouga Pratama, ST (Alumni Ma‟had Al „Ilmi Yogyakarta) 

Murajaah : Ustadz Afifi Abdul Wadud B.A. 



 
 

 

 

 

AKU DILUPAKAN KARENA AKU MELUPAKAN 

8 November 2018 Tim Redaksi Nasehat Leave a comment 

Ketika kita mendengar berita tentang seseorang yang menista Al Qur‟an, seketika itu 

pula hati kita langsung marah dan tidak terima. Hati geram dan serasa ingin 

memberontak karena kitab yang kita jadikan sebagai pedoman hidup dinistakan oleh 

orang lain. Bahkan beberapa di antara kita  mulai bergerak untuk melakukan aksi 

pembelaan terhadap Al Qur‟an. 

Benar, bahwa Al Qur‟an perlu untuk dibela. Karena ketika kita menjadi pembela Al 

Qur‟an, maka kelak Al Qur‟an akan membela kita di hari kiamat kelak. Sebagaimana 

yang kita ketahui juga bahwa Al Qur‟an akan menjadi pemberi syafa‟at bagi para 

pembacanya. 

Akan tetapi, terkadang kemarahan dan rasa sakit hati menjadikan kita lupa terhadap 

diri kita sendiri. Kemarahan yang diluapkan dengan cara yang tidak benar 

menyebabkan kita lupa untuk mengoreksi diri, di mana sebenarnya posisi kita. 

Apakah kita benar-benar berada pada posisi pembela Al Qur‟an?, atau justru 

sebaliknya, kita malah berada pada posisi orang-orang yang menistakan Al Qur‟an. 

 Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam mengadukan ummatnya 

Mari kita sejenak merenungi firman Allah Ta‟ala, yaitu tatkala Nabi 

Muhammad shallallaahu „alaihi wasallam mengeluhkan ummatnya kepada Allah 

Ta‟ala, yang tercantum indah dalam Al Qur‟an surah Al Furqan ayat 30, yang artinya: 

“Berkatalah Rasul, „Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan Al-Qur‟an ini 

sebagai suatu yang diabaikan.” (Q.S. Al Furqan : 30). 

Di dalam ayat tersebut, terdapat kata “mahjuuran” yang diartikan sebagai sesuatu 

yang diabaikan. 

Menurut Asy Syaikh Abu Bakar Jabir Al Jazairy, “mahjuuran” artinya adalah 

“sesuatu yang ditinggalkan dan sesuatu yang tidak diberikan perhatian terhadapnya.” 

(Aisarut Tafaasir, 2/1223). 

Sedangkan menurut Al Imam Ibnu Katsir rahimahullah, kata “mahjuuran” memiliki 

beberapa pengertian (Tafsir Ibnu Katsir, 6/98-99), yaitu: 

 Orang-orang musyrik yang tidak mau mendengarkan Al Qur‟an tatkala 

dibacakan kepada mereka, mereka mengabaikannya dengan cara memperbanyak 
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omongan dan ucapan lain yang tidak bermanfaat seperti syair, ucapan-ucapan yang 

tidak bermutu, lagu-lagu, nyanyian, atau segala macam cara lainnya untuk menutupi 

telinga mereka dari Al Qur‟an. 

 Mendustakan isi kandungan Al Qur‟an. 

 Enggan merenungi dan memahami kandungan Al Qur‟an. 

 Sikap tidak mau menjalankan perintah dan meninggalkan larangan yang 

terdapat di dalam Al Qur‟an. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, ayat 30 dari surah Al Furqan menjelaskan tentang 

Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wasallam yang mengadu kepada 

Allah Ta‟ala bahwa ummatnya telah menjadikan Al Qur‟an sebagai sesuatu yang 

ditinggalkan dan tidak diberikan perhatian, tidak direnungi dan tidak diamalkan, 

bahkan tidak didengar dan tidak pula dibaca. Padahal Allah Ta‟ala telah berfirman 

yang artinya: 

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Qur‟an).” (Q.S. 

Al Ankabut : 45). 

 Berpaling dari Al Qur‟an merupakan dosa besar 

Berpaling dari Al Qur‟an merupakan dosa besar, karena Al Qur‟an diturunkan oleh 

Allah Ta‟ala sebagai pedoman hidup bagi seluruh makhluk. Dan merupakan 

kewajiban bagi manusia untuk membacanya, memahaminya, dan mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Allah Ta‟ala berfirman mengenai orang-orang yang berpaling dari peringatan-Nya 

(Al Qur‟an) yang artinya : 

“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya 

penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat 

dalam keadaan buta.” Berkatalah ia: “Ya Tuhanku, mengapa Engkau 

menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seorang 

yang bisa melihat?” Allah berfirman: “Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat 

Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini kamupun 

dilupakan”. (Q.S. Thaha : 124-126). 

Ayat tersebut mengabarkan kepada kita bahwa pada hakikatnya penyebab utama 

kehidupan yang sempit adalah diri kita sendiri yang berpaling dari peringatan 

Allah Ta‟ala. Namun seringkali kita tidak menyadarinya sehingga lupa untuk 

melakukan introspeksi diri, bahkan terkadang menyalahkan orang lain sebagai 

penyebab terpuruknya kehidupan kita. Padahal, jika kita mau berkaca pada diri 

sendiri, maka kita akan mendapati diri kita sudah terlalu jauh dari Al Qur‟an. Boleh 



 
 

 

 

jadi Al Qur‟an yang seharusnya menjadi pedoman hidup bagi kita, yang harusnya 

senantiasa kita baca untuk mendapatkan jawaban dari setiap permasalahan hidup kita, 

justru menjadi pajangan yang kokoh di lemari, hingga tertutup debu yang tebal karena 

sangat jarang kita baca. 

Pernahkan kita memandang bagaimana kita menjalani hari demi hari yang sudah 

berlalu? Apakah Al Qur‟an menjadi sahabat yang selalu menemani kita tatkala 

kita sedih dan galau, atau justru gadget yang lebih kita pilih untuk 

mendengarkan berbagai curahan hati kita? Apakah lantunan ayat-ayat suci Al 

Qur‟an lebih sering kita dengarkan, atau justru lantunan musik dan nyanyian yang 

menemani waktu-waktu luang kita? 

Jika ternyata Al Qur‟an masih jauh dari keseharian kita, maka sadarilah bahwa itulah 

yang menjadi penyebab kenapa kehidupan kita masih sempit. 

 

 Aku dilupakan karena aku melupakan 

Dalam kehidupan ini, waktu yang kita miliki merupakan taruhan yang sangat besar, 

apakah akan kita gunakan untuk sesuatu yang bermanfaat atau justru kita gunakan 

untuk sesuatu yang sia-sia atau bahkan kemaksiatan. Tidak ada pertengahan dalam 

menggunakan waktu, tidak ada netral. Karena waktu hanya akan habis oleh 

dua kegiatan, yaitu kegiatan yang bermanfaat dan kegiatan yang tidak 

bermanfaat. 

Adapun berdiam diri tanpa melakukan apapun merupakan kegiatan yang sia-sia 

sehingga termasuk dalam kegiatan yang tidak bermanfaat dan merupakan keburukan. 

Dan barangsiapa yang disibukkan dengan kegiatan yang tidak bermanfaat maka dia 

akan dilalaikan dari kegiatan yang bermanfaat. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

Ibnul Qoyyim Al Jauziyah rahimahullah yang artinya : 

“Jika dirimu tidak disibukkan dengan hal-hal yang baik, pasti akan disibukkan 

dengan hal-hal yang bathil.” (Al Jawabul Kaafi/156). 

Selama ini, mungkin kita jauh dari Al Qur‟an, mungkin kita jarang bahkan tidak 

pernah membaca Al Qur‟an, mungkin kita tidak menghafalkan Al Qur‟an, apalagi 

memahaminya dan mengamalkannya dengan baik. 

Mengapa demikian? Apakah kita dengan sengaja meninggalkan Al Qur‟an? Apakah 

kita benar-benar berlari dan menjauh dari Al Qur‟an? Tentu saja tidak. Kerena setiap 

orang yang beriman pasti meyakini bahwa Al Qur‟an adalah pedoman hidup bagi 



 
 

 

 

manusia sehingga tidak mungkin sengaja untuk menjauhinya. Lalu, kenapa jarak 

antara kita dengan Al Qur‟an semakin hari justru semakin jauh? 

Mari kita berkaca pada diri kita sendiri. Mungkin kita tidak dengan sengaja 

meninggalkan Al Qur‟an… Tapi kita dengan sengaja memprioritaskan selain Al 

Qur‟an untuk menemani keseharian kita… Media sosial lebih menarik bagi kita 

dibandingkan dengan Al Qur‟an. Jalan-jalan dan kumpul-kumpul dengan teman lebih 

kita sukai dibandingkan dengan berduaan dengan Al Qur‟an. Dan gadget lebih 

nyaman untuk kita genggam daripada sentuhan lembut mushaf Al Qur‟an. 

Benarlah apa yang difirmankan Allah pada ayat yang telah kami sebutkan tadi, yang 

artinya : 

“Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, 

dan begitu (pula) pada hari ini kamupun dilupakan” (Q.S. Thaha : 126). 

Sesungguhnya, bukanlah Al Qur‟an yang meninggalkan kita, akan tetapi karena kita 

meninggalkan Al Qur‟an dengan mengutamakan hal selain Al Qu‟an, sehingga Al 

Qur‟an pun meninggalkan kita. Bukan karena kita sengaja menjauhi kebaikan, 

akan tetapi karena kita terlalu sibuk dengan perkara yang buruk dan tidak 

bermanfaat, maka hati kita pun menjadi berat untuk melakukan kebaikan. 

 

 Al Qur‟an mengandung banyak kebaikan 

Padahal, Al Qur‟an mengandung kebaikan yang tak terhingga banyaknya. Bagi para 

pembacanya, pasti akan mendapatkan kebaikan. Baik bagi yang dapat membaca 

dengan lancar maupun terbata-bata. Sebagaimana telah disebutkan dalam hadits yang 

diriwayatkan oleh Ibunda „Aisyah radhiyallaahu „anhaa, bahwa Nabi 

Muhammad shallallahu „alaihi wasallam bersabda yang artinya : 

“Seorang yang lancar membaca Al Quran akan bersama para malaikat yang mulia 

dan senantiasa selalu taat kepada Allah, adapun yang membaca Al Quran dan 

terbata-bata di dalamnya dan sulit atasnya bacaan tersebut maka baginya dua 

pahala.” (H.R. Muslim). 

Padahal, Al Qur‟an akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafa‟at bagi para 

pembacanya. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad shallallahu „alaihi 

wasallam yang artinya: 



 
 

 

 

“Bacalah Al Quran karena sesungguhnya dia akan datang pada hari kiamat sebagai 

pemberi syafa‟at kepada orang yang membacanya” (H.R. Muslim). 

 Saatnya memperbaiki diri 

Saat ini, sang penista telah dihukum, kekesalan dan kesedihan hati pun telah terobati. 

Sekarang saatnya bagi kita untuk muhasabah diri, di manakah posisi kita 

sebenarnya? Apakah kita termasuk penista Al Qur‟an yang diadukan oleh Nabi 

karena telah menjadikan Al Qur‟an sebagai sesuatu yang ditinggalkan dan tidak 

diberikan perhatian, tidak direnungi dan tidak diamalkan, bahkan tidak didengar dan 

tidak pula dibaca? Sungguh, kita berlindung kepada Allah Ta‟ala dari yang demikian 

itu. Ataukah kita sudah bisa bersikap kepadanya dengan semestinya? 

Oleh karena itu, marilah kita berusaha untuk membenahi diri. Kembali kepada fitrah 

orang beriman yang senantiasa mengisi waktunya dengan kebaikan, sehingga kita 

dapat luput dari hal-hal yang sia-sia dan tidak bermanfaat. Dan selanjutnya, semoga 

Allah menjaga hati kita agar tetap istiqamah di jalan kebaikan hingga ajal menjemput 

kita. Aamiin. 

 Penulis          : Romansyah Makalalag (Alumnus Ma‟had Al „Ilmi Yogyakarta) 

Muroja‟ah      : Ustadz Abu Salman, B.I.S. 



 
 

 

 

CINTA YANG MEMBAWA DERITA 
15 November 2018 Tim Redaksi Uncategorized Leave a comment 

Alhamdulillaahi rabbil „aalamiin, wash shalaatu was salaamu „alaa asyraafil 

„anbiyaa‟i wal mursaliin, nabiyyinaa muhammadin, wa „alaa aalihi wa shahbihi 

ajma‟iin. Ammaa ba‟du. 

Tiada kata yang pantas terucap, tiada nasihat yang indah terdengar di kesempatan 

yang mulia ini, melainkan kata dan nasihat yang terangkai dalam bingkai takwa 

kepada Allah Ta‟ala. 

Allah Ta‟ala berfirman (yang artinya) : 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar 

takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati, melainkan dalam keadaan 

beragama Islam.” (Q.S. Ali Imran : 102). 

Sumber Derita yang Sebenarnya 

Saudara sekalian yang semoga dirahmati Allah Ta‟ala. 

Tak ada gading yang tak retak. Anda bukanlah malaikat dan anda bukan pula bidadari 

surga yang tercipta tanpa dosa. Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda : 

“Setiap anak Adam (manusia) pasti berbuat salah (dosa)…” (H.R. Ahmad, At-

Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Al-Hakim, dinilai hasan oleh Al-Albani). 

Dosa yang anda perbuat bagai bumerang yang berbalik arah menghantam menyisakan 

luka. Al-Imam Ibnul Qayyim rahimahullah mengukir petuah emas, beliau berkata : 

“Dosa-dosa ibarat luka, 

tak sedikit dari luka itu mengantarkan pada kematian… 

Bergoncangnya bumi dan gelapnya langit sebagai pertanda, 

adzab Allah bagi pecinta dosa yang berbuat kerusakan di daratan dan di lautan…” 

(Kaifa tatahammasu li thalabil „ilmi asy-syar‟i, 153). 
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Dosa dan maksiat adalah sumber seluruh keburukan dan bencana di dunia ini. Hal ini 

sebagaimana Allah Ta‟ala berfirman (yang artinya) : 

“Telah nampak kerusakan di daratan dan di lautan disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia.” (Q.S. Ar-Rum : 41). 

 

Dosa-Dosa yang Dianggap Biasa 

Saudara sekalian yang semoga dirahmati Allah Ta‟ala. 

Al-Imam Adz-Dzahabi rahimahullah mengkaji 76 jenis dosa yang tergolong dosa-

dosa besar, diantaranya adalah menyekutukan Allah, sihir, meninggalkan 

shalat, dan zina (Al-Kabaa‟ir, 664-667). 

Al-Imam An-Nawawi rahimahullah memberikan batasan pembeda antara dosa besar 

dan dosa kecil. Beliau menjelaskan dengan membawakan perkataan Ibnu 

Abbas radhiyallahu „anhuma : 

“Sungguh ulama berselisih pendapat dalam menentukan batasan dosa besar dan 

dosa kecil. Ibnu Abbas radhiyallahu „anhuma mendefinisikan dosa besar yaitu segala 

perbuatan yang Allah (cantumkan) larangan (dalam dalil).” (Syarah Shahih Muslim, 

2/112). 

Namun, amat disayangkan dan sungguh memprihatinkan bahwa dosa-dosa besar ini 

(menyekutukan Allah, sihir, meninggalkan shalat, dan zina) justru telah dianggap 

biasa di tengah masyarakat. 

Menyekutukan Allah Ta‟ala 

Bukankah masih banyak diantara kaum muslimin yang rutin mengikuti tradisi 

memberi sesajen atau tumbal di tempat dan waktu tertentu kepada sesama makhluk 

yang mereka sucikan yang mereka yakini mampu mendatangkan manfaat maupun 

mencegah bencana? Tidakkah dosa (menyekutukan Allah) ini dianggap biasa. 

Seorang hamba dikatakan telah menyekutukan Allah Ta‟ala ketika ia menjadikan 

sesama makhluk sebagai tandingan bagi Allah. Ia beribadah kepada Allah, tetapi 

bersamaan itu pula ia beribadah kepada selain-Nya (kepada batu, manusia, matahari, 

bulan, nabi, orang shalih, jin, bintang, malaikat, atau selainnya). (Al-Kabaa‟ir, 90). 



 
 

 

 

Dosa jenis ini merupakan dosa yang paling besar, sebagaimana firman 

Allah Ta‟ala (yang artinya) : 

“Sesungguhnya menyekutukan Allah benar-benar kezhaliman yang paling 

besar.” (Q.S. Luqman : 13), 

dan paling berat ancamannya, sebagaimana firman Allah Ta‟ala (yang artinya) : 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa (seorang hamba) karena 

mempersekutukan-Nya…” (Q.S. An-Nisaa‟ : 48). 

“Sesungguhnya siapa yang mempersekutukan Allah, maka Allah haramkan surga 

baginya dan tempatnya di neraka.” (Q.S. Al-Ma‟idah : 72). 

“Sekiranya mereka mempersekutukan Allah, pasti lenyaplah amalan yang telah 

mereka kerjakan.” (Q.S. Al-An‟am : 88). 

Sihir 

Bukankah masih banyak diantara kaum muslimin yang merasa takjub dan 

bangga dengan berbagai pertunjukan paranormal alias penyihir di dunia maya 

maupun dunia nyata? Bahkan bercita-cita ingin menjadi seperti mereka. Tidakkah 

dosa (sihir) ini dianggap biasa? 

Sihir tergolong dosa besar karena mengantarkan pada kesyirikan. 

Allah Ta‟ala berfirman (yang artinya) : 

“Mereka mengajarkan sihir kepada manusia.” (Q.S. Al-Baqarah : 102). 

Tidaklah setan hendak mengajarkan manusia tentang sihir kecuali supaya manusia 

menyekutukan Allah Ta‟ala. (Al-Kabaa‟ir, 101). 

Oleh karena itu, Allah Ta‟ala memerintahkan kepada hamba-Nya supaya berlindung 

dari sihir. Sebagaimana firman-Nya (yang artinya) : 

“Katakanlah aku berlindung…. dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 

menghembus pada buhul-buhul.” (Q.S. Al-Falaq : 4). 

Meninggalkan shalat 



 
 

 

 

Bukankah masih banyak diantara kaum muslimin yang melalaikan bahkan terbiasa 

meninggalkanshalat wajib yang lima waktu? Dengan berbagai alasan, seperti sibuk 

kuliah, berdagang, keluarga, dan sebagainya. Mereka rela menggadaikan urusan 

akhiratnya yang sangat berharga dengan sepercik hinanya dunia. Tidakkah dosa 

(meninggalkan shalat) ini dianggap biasa? 

Padahal, Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : 

“Amalan seorang hamba yang paling pertama dihisab di hari kiamat adalah amalan 

shalatnya. Bila shalatnya baik, sungguh ia meraih kemenangan dan kesuksesan. 

Namun, bila shalatnya rusak, sungguh ia binasa lagi merugi.” (H.R. At-Tirmidzi dan 

An-Nasa‟i, dinilai hasan oleh At-Tirmidzi). (Al-Kabaa‟ir, 119). 

Al-Imam Adz-Dzahabi rahimahullah juga mengatakan, 

“Orang yang mengakhirkan shalat hingga keluar waktunya termasuk pelaku dosa 

besar dan yang meninggalkan shalat secara keseluruhan (yaitu satu waktu shalat) 

dianggap seperti orang yang berzina dan mencuri karena meninggalkan shalat atau 

luput darinya termasuk dosa besar. Oleh karena itu, orang yang meninggalkannya 

sampai berkali-kali termasuk pelaku dosa besar sampai dia bertaubat (taubat 

nasuha). Sesungguhnya orang yang meninggalkan shalat termasuk orang yang 

merugi, celaka, dan termasuk orang mujrim (yang berbuat dosa).” (Al-

Kabaa‟ir, 126). 

Zina 

Bukankah masih banyak diantara kaum muslimin yang terjerat kasus perzinaan baik 

berupa perselingkuhan, pemerkosaan, pelacuran dan semisalnya sehingga 

menimbulkan banyak kasus kerusakan rumah tangga hingga berakhir pada perceraian 

dan pembunuhan. Baik zina mata, sentuhan tangan, langkah kaki, bayangan dalam 

pikiran, hasrat dalam hati, sampai puncaknya pada zina kemaluan. Semua bentuk zina 

ini dapat terkumpul dalam satu “paket hemat” yang disebut dengan 

“pacaran”. Lihatlah pergaulan muda-mudi di zaman sekarang, tidak-kah dosa 

(zina alias “pacaran”) ini dianggap biasa? 

Ibnul Jauzi rahimahullah mengatakan, 

“Tidaklah syahwat ini anda patuhi kecuali berbanding lurus dengan kadar kelalaian 

dari mengingat Allah Ta‟ala (semakin anda lalai dari mengingat Allah, semakin 

anda diperbudak oleh hawa nafsu dan syahwat).” (Kaifa tatahammasu li thalabil 

„ilmi asy-syar‟i, 151). 



 
 

 

 

Disebut dengan istilah hawa (nafsu/syahwat) karena ia mampu menyeret si pelaku 

tanpa memikirkan akibatnya di kemudian hari, sekalipun mengantarkan pada 

penderitaan yang lebih berat, baik di dunia maupun di akhirat. (Raudhatul muhibbin 

wa nuzhatul musytaqin, 630). 

Oleh karena itu, Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, 

“Orang yang paling kesatria adalah orang yang paling keras menentang hawa 

nafsunya. Ia lebih kuat daripada orang yang menaklukkan sebuah kota seorang diri. 

Namun, bila hawa nafsunya yang menang, hati menjadi gelap, muncul kebencian, 

kejahatan, dan permusuhan, karena mengikuti hawa nafsu merupakan penyakit yang 

akut dan menentangnya merupakan kesembuhan yang paling mujarab.” (Raudhatul 

muhibbin wa nuzhatul musytaqin, 549 & 639). 

Ibnul Qayyim rahimahullah menegaskan ancaman pelaku zina, yaitu 

Allah Ta‟ala menyerupakan pelaku zina seperti hewan yang tidak mempunyai akal. 

Sebagaimana disebutkan kisah pada zaman jahiliyah, ada seekor kera (jantan) yang 

menzinahi kera betina. Lalu, kera-kera lainnya mengerumuni dua ekor kera tersebut 

dan merajam (melempari) keduanya hingga mati. (Raudhatul muhibbin wa nuzhatul 

musytaqin, 493). 

Cinta yang Membawa Derita 

Saudara sekalian yang semoga dirahmati Allah Ta‟ala. 

Al-Imam Ibnul Qayyim rahimahullah mengungkap makna derita cinta yang 

sebenarnya, 

“Cinta yang membawa derita adalah : 

Cintanya Iblis terhadap kesombongan, 

Cintanya Adam menuruti hawa nafsunya, 

Cintanya Kaum Nuh menyekutukan Allah, 

Cintanya Kaum Luth terhadap homoseksual, 

Cintanya Kaum Syu‟aib terhadap harta benda, 

dan Cintanya Fir‟aun terhadap kedudukan.” 



 
 

 

 

(Raudhatul muhibbin wa nuzhatul musytaqin, 283-287) 

Taubat Nasuha Pelebur Dosa 

Saudara sekalian yang semoga dirahmati Allah Ta‟ala. 

“Setiap anak Adam (manusia) pasti berbuat salah (dosa) dan sebaik-baik orang 

yang berbuat kesalahan adalah yang bertaubat.” (H.R. Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu 

Majah, dan Al-Hakim, dinilai hasan oleh Al-Albani). 

Allah Ta‟ala berfirman (yang artinya) : 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaubatlah engkau dengan taubat 

nasuha.” (Q.S. At-Tahrim : 8). 

Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan maksud “taubat nasuha‟ dengan 

membawakan perkataan Umar bin Khattab radhiyallahu „anhu. Beliau menjelaskan, 

“Taubat nasuha yaitu ketika seseorang bertaubat dari suatu amal keburukan, lalu ia 

tidak kembali mengulanginya lagi selama-lamanya.” (Tafsiir al-Qur‟aan al-„Azhiim, 

8/168). 

Demikianlah, ketika cinta terhadap hawa nafsu dan syahwat yang membawa derita 

yang telah dianggap biasa. Benih-benih dosa dan maksiat yang pelakunya semai, tak 

butuh waktu lama berbuah bencana. 

Semoga Allah Ta‟ala senantiasa meneguhkan hati kita di atas jalan yang lurus dan 

memudahkan langkah kaki kita dalam meninggalkan setiap dosa dan maksiat yang 

terus menyapa. 

Wa shallallaahu „alaa nabiyyinaa muhammad, wa „alaa aalihi wa shahbih, wa man 

tabi‟ahum bi ihsaanin ilaa yaumid diin. 

 Penulis: Muhammad Iqbal, S.P 

Murajaah: Ust Ammi Nur Baits 



 
 

 

 

GAMBARAN SURGA DAN NERAKA 
23 November 2018 Tim Redaksi Featured Leave a comment 

Di antara cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

pada diri kita adalah dengan membaca kembali ayat-ayat dan hadis-hadis tentang 

kenikmatan surga dan kesengsaraan neraka. Buletin edisi kali ini akan membawakan 

beberapa ayat dan hadis pilihan di antara sekian banyak ayat-ayat dan hadis-hadis 

yang menjelaskan tentang surga dan neraka. 

 Kenikmatan surga 

Dalam sebuah hadis qudsi Allah Ta‟ala berfirman yang artinya, “Kusiapkan bagi 

hamba-hamba–Ku yang saleh (di dalam surga) apa yang tak pernah dilihat mata, tak 

pernah didengar telinga, dan tak pernah terlintas di dalam hati semua manusia.” 

(H.R. Bukhori dan Muslim). Berikut beberapa terjemahan ayat-ayat Al-Qur‟an dan 

sabda Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam yang menjelaskan tentang kondisi 

surga. 

 Pintu-pintu surga 

“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya diantar ke dalam surga 

secara berombongan. Sehingga apabila mereka sampai kepadanya (surga) dan 

pintu-pintunya telah dibukakan, penjaga-penjaganya berkata kepada mereka, 

‘Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! Maka masuklah, 

kamu kekal di dalamnya’.”(Q.S. Az Zumar: 73). 

“Surga memiliki delapan pintu.” (H.R. Bukhori). 

 Surga bertingkat-tingkat dan yang tertinggi adalah Firdaus 

“Barang siapa datang kepada-Nya dalam keadaan beriman dan telah 

mengerjakan amalan saleh, maka mereka itulah orang yang memperoleh tingkatan-

tingkatan yang tinggi (mulia).” (Q.S. Toha: 75). 

“Surga itu ada 100 tingkatan, dipersiapkan oleh Allah untuk para Mujahid di jalan 

Allah. Jarak antara dua surga yang berdekatan sejauh jarak langit dan bumi. Dan 

jika kalian meminta kepada Allah, mintalah surga Firdaus karena itulah surga yang 

paling tengah dan paling tinggi yang di atasnya terdapat Arsy milik Ar–

Rahman. Darinya pula (Firdaus) bercabang sungai-sungai surga.” (H.R. Bukhari). 

 Wangi surga 

“Wangi surga itu tercium dari jarak empat puluh tahun.” (H.R. Bukhari). 
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 Kondisi penduduk dan bangunan surga 

Suatu ketika Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam ditanya tentang surga dan 

beliau pun menjawab, “Barang siapa yang masuk surga akan terus hidup, tak akan 

mati. Terus akan mendapatkan kenikmatan,tidak akan susah. Tak akan lapuk bajunya 

dan tak akan hilang masa mudanya.”. Ada yang lembali bertanya, “Wahai 

Rasulullah, bagaimana bangunannya?” Beliau menjawab, “Ada yang batanya dari 

emas dan ada yang dari perak. (Adukan) semennya adalah misik. Tanahnya adalah 

za‟faran. Kerikilnya adalah mutiara dan permata.” (H.R. Ibnu Abi Dunya, sahih). 

 Kemah di surga 

“Sesungguhnya bagi orang-orang yang beriman di dalam surga disediakan kemah 

yang terbuat dari mutiara yang besar dan berlubang, tingginya 60 mil ke atas.” (HR. 

Bukhari dan Muslim). 

 Sungai surga 

“(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang 

yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa 

dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai 

dari khamr yang lezat rasanya bagi peminumnya, dan sungai-sungai dari madu yang 

disaring; Mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan 

ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal di dalam Jahannam dan 

diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya?” (Q.S. 

Muhammad: 15). 

 Pohon surga 

“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. Berada di antara 

pohon bidara yang tak berduri, pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), 

naungan yang terbentang luas, air yang tercurah, dan buah-buahan yang banyak, 

yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang mengambilnya.” (Q.S. Al-

Waqi‟ah: 27-33). 

“Thuba adalah sebuah pohon di surga yang besarnya sepanjang perjalanan seratus 

tahun.  Pakaian penduduk surga keluar dari kelopaknya.” (H.R. Ahmad, hasan). 

 Makanan dan minuman di surga 

“Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih dan daging burung dari apa yang 

mereka inginkan.” (Q.S. Al Waqi‟ah: 20-21). 



 
 

 

 

“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari piala (berisi 

minuman) yang campurannya adalah air kafur, (yaitu) mata air (dalam surga) yang 

daripadanya hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya 

dengan sebaik-baiknya.” (Q.S. Al Insan: 5-6). 

 Pasar di surga 

“Sungguh di surga ada pasar yang didatangi oleh penghuni surga setiap Jumat. 

Bertiuplah angin dari utara mengenai wajah dan pakaian mereka hingga mereka 

semakin indah dan tampan.” (H.R. Muslim). 

 

 Kenikmatan terbesar di surga 

“Jika penghuni surga telah masuk surga, Allah Ta‟ala berfirman: „Apakah kalian 

(wahai penghuni surga) menginginkan sesuatu sebagai tambahan (dari kenikmatan 

surga)?‟ Maka mereka menjawab: „Bukankah Engkau telah memutihkan wajah-

wajah kami? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke dalam surga dan 

menyelamatkan kami dari (azab) neraka?‟ Maka (pada waktu itu) Allah membuka 

hijab (yang menutupi wajah-Nya Yang Maha Mulia), dan penghuni surga tidak 

pernah mendapatkan suatu (kenikmatan) yang lebih mereka sukai daripada melihat 

(wajah) Allah Ta‟ala.” (H.R. Muslim). 

 Kesengsaraan neraka 

Allah Ta‟ala berfirman yang artinya: “Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk 

tempat menetap dan tempat kediaman.” (Q.S. Furqan: 66). Berikut beberapa 

terjemahan ayat-ayat Al-Qur‟an dan sabda Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam yang menjelaskan tentang kondisi neraka. 

 Pintu-pintu neraka 

“Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk 

golongan yang tertentu dari mereka.” (Q.S. Al Hijr: 44). 

 Panasnya neraka 

“Api kalian ini, yang dinyalakan oleh anak Adam, hanyalah satu bagian dari 70 

bagian nyala api nerakaJahannam.” (H.R. Bukhori dan Muslim). 

 Warna neraka 



 
 

 

 

Abu Hurairoh berkata, “Neraka dinyalakan selama 1000 tahun hingga 

memerah. Kemudian dinyalakan lagi selama 1000 tahun sampai memutih. Kemudian 

dinyalakan lagi selama 1000 tahun sampai menghitam. Sehingga neraka itu hitam 

seperti malam yang gelap.” (H.R. Tirmidzi, hasan). 

 Dalamnya neraka 

Abu Hurairah menceritakan, “Kami pernah bersama Rasulullah shallallaahu „alaihi 

wa sallam dan tiba-tiba terdengar suara benda jatuh. Maka Nabi shallallaahu „alaihi 

wa sallam bertanya, „Tahukah kalian apakah itu?‟ Kami pun menjawab, „Allah dan 

Rasul–Nya yang lebih mengetahui.‟. Rasulullah shallallaahu „alaihi wa 

sallam berkata, „Itu adalah batu yang dilemparkan ke dalam neraka sejak tujuh puluh 

tahun lalu. Batu itu jatuh ke dalam neraka, hingga baru mencapai dasarnya tadi‟.” 

(H.R. Muslim). 

 

 

 Bahan bakar neraka 

“Jagalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 

disediakan bagi orang-orang kafir.” (Q.S. Al Baqarah: 24). 

 Makanan dan minuman penghuni neraka 

“Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri, yang tidak 

menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar.” (Q.S. Al Ghasiyah: 6-7). 

“Di hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi minuman dengan air nanah, 

diminumnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa menelannya.” (Q.S. Ibrahim: 16-

17). 

“(Penduduk neraka) diberi minuman dengan hamiim (air yang mendidih) sehingga 

memotong ususnya.” (Q.S. Muhammad: 15). 

 Tali neraka ditarik oleh para malaikat 

“Neraka (jahannam) pada hari kiamat akan didatangkan, ia memiliki 70.000 tali. 

Pada setiap talinya terdapat 70.000 malaikat yang menariknya.” (H.R. Muslim). 

 Pakaian dan siksa penduduk neraka 



 
 

 

 

“Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. 

Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air itu 

dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka). 

Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi.” (Q.S. Al-Hajj: 19-21). 

 Siksaan neraka paling ringan 

”Penduduk neraka yang paling ringan siksaannya adalah seseorang yang memakai 

dua sandal neraka yang memiliki dua tali. Otaknya akan mendidih karena panasnya 

sebagaimana mendidihnya air di kuali. Orang tersebut merasa tidak ada orang lain 

yang siksanya lebih pedih dari siksaannya. Padahal siksaannya adalah yang paling 

ringan di antara mereka.” (H.R. Muslim). 

 Penutup 

 Sepatutnya kita memperbanyak meminta surga kepada Allah dan mempersering 

memohon perlindungan dari neraka kepada-Nya. Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda yang artinya, ”Barang siapa yang meminta surga tiga kali, maka 

surga akan berkata: ‟Wahai Allah, masukkanlah dia ke dalam surga.‟ 

Dan barang siapa yang memohon perlindungan dari neraka tiga kali, maka neraka 

akan berkata: ‟Wahai Allah, lindungilah dia dari neraka.” (H.R. Ahmad, dan 

lainnya, sahih). 

  

Rujukan utama: Washofu al-Jannah wa an-Naar min Shahih As-Sunnah wa Al-

Akhbar karya Shaikh Wahid bin Abdil Salam Bali. 

 Penulis: Muhammad Rezki Hr (Alumni Ma‟had al „Ilmi Yogyakarta) 

Murajaah:  Ust Abu Salman BIS 



 
 

 

 

AMALAN SUNNAH DI HARI JUMAT 

29 November 2018 Tim Redaksi Fiqih Leave a comment 

Bismillah. Segala puji milik Allah. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi 

Muhammad berserta keluarga, sahabat dan pengikut beliau. 

Pembaca yang dirahmati Allah. Rasulullah shallallahu‟alaihi wa 

sallam bersabda, “Sebaik-baik hari yang matahari terbit padanya adalah hari Jumat. 

Pada hari itu, Adam -„alaihissalam- diciptakan. Pada hari itu, beliau dimasukan ke 

surga. Pada hari itu, beliau dikeluarkan dari surga. Dan kiamat tidak akan terjadi 

kecuali pada hari Jumat.” (H.R. Muslim No. 854). 

Sunnah-Sunnah Hari Jumat 

Berikut ini beberapa sunnah Hari Jumat yang bisa diamalkan oleh setiap muslim 

sehingga ia mendapatkan limpahan pahala pada hari yang diberkahi ini. 

 Membaca Surat As-Sajdah dan Al-Insan dalam Salat Shubuh. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu berkata, “Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

biasa membaca pada shalat Shubuh di hari Jumat “Alif Lammim Tanzil …” (Surat 

As-Sajdah) pada rakaat pertama dan “Hal ataa „alal insaani hiinum minad dahri 

lam yakun syai-am madzkuro” (Surat Al Insan) pada rakaat kedua.” (H.R. Muslim 

No. 880). 

 Membaca Surat Al-Kahfi. 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang membaca 

surat Al Kahfi pada hari Jumat, dia akan disinari cahaya di antara dua 

Jumat.” (H.R. An Nasa‟i dan Baihaqi. Dinilai shahih oleh Syaikh Al Albani 

di Shohihul Jami‟ no. 6470). 

 Memperbanyak Shalawat. 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam  bersabda, “Perbanyaklah shalawat untukku 

pada hari Jumat.” (H.R. Ibnu Majah. Dinilai shahih oleh Syaikh Al Albani di Shahih 

Ibnu Majah No. 898). 

 Mandi Jumat Bagi yang Menghadiri Salat Jumat. 

Para ulama berselisih pendapat tentang hukum Mandi Jumat, apakah dianjurkan atau 

wajib. Pendapat yang menganjurkannya berdasarkan hadits dari Abu 
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Hurairah radhiyallahu „anhu bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, “Barangsiapa mandi pada Hari Jumat sebagaimana mandi 

janabah…”(H.R. Bukhari dan Muslim). Sedangkan, pendapat yang mewajibkannya 

berdalil dengan hadits Abu Sa‟id Al Khudri radhiyallahu „anhu, bahwa 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Mandi di Hari Jumat wajib bagi 

setiap orang yang sudah baligh/dewasa).” (H.R. Bukhari dan Muslim). 

 Memakai Pakaian Terbaik 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Wajib bagi kalian membeli 2 

buah pakaian untuk Salat Jumat, kecuali pakaian untuk bekerja.” (H.R. Abu Dawud 

dan Ibnu Majah, dinilai shahih oleh Al Albani). 

 Memakai Wewangian. 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang mandi pada 

Hari Jumat dan bersuci semampunya, lalu memakai minyak rambut atau minyak 

wangi kemudian berangkat ke masjid…” (H.R. Bukhari dan Muslim). 

 Berangkat ke Masjid dalam Keadaan Sudah Berwudhu 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu, lalu memperbagus wudhunya 

kemudian ia mendatangi Salat Jumat…” (H.R. Muslim). 

 Berangkat ke Masjid Lebih Awal. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, “Siapa yang berangkat Jumat di awal waktu, maka ia seperti 

berqurban dengan unta. Siapa yang berangkat Jumat di waktu kedua, maka ia seperti 

berqurban dengan sapi. Siapa yang berangkat Jumat di waktu ketiga, maka ia seperti 

berqurban dengan kambing gibas yang bertanduk. Siapa yang berangkat Jumat di 

waktu keempat, maka ia seperti berqurban dengan ayam. Siapa yang berangkat 

Jumat di waktu kelima, maka ia seperti berqurban dengan telur.” (H.R. Bukhari dan 

Muslim). 

 Berangkat ke Masjid dengan Berjalan kaki 

Dari Aus bin Aus radhiyallahu „anhu, berkata, “Barangsiapa mandi pada Hari 

Jumat, berangkat lebih awal (ke masjid), berjalan kaki dan tidak 

berkendaraan…” (H.R. Abu Dawud. Dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih Al 

Jami‟ No. 6405). 



 
 

 

 

 Mendekat kepada Imam/Khatib 

Dari Samuroh bin Jundub radhiyallahu „anhu, Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, “Hadirilah Khutbah Jumat dan mendekatlah kepada imam/khotib. 

Karena sesungguhnya seseorang laki-laki yang senantiasa menjauh darinya hingga 

kelak dia akan diakhirkan ketika hendak masuk surga walaupun dia termasuk 

penduduk surga.” (H.R. Abu Dawud dan Ahmad. Dinilai hasan oleh Syaikh Al 

Albani). 

 Melaksanakan Salat Tahiyyatul Masjid Sebelum Duduk 

Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallalllahu‟alaihi wa 

sallam bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian menghadiri shalat Jumat dan 

imam berkhutbah, tetaplah kerjakan shalat sunnah dua rakaat dan persingkatlah.” 

(H.R. Bukhari dan Muslim). 

 Diam untuk Mendengarkan Khutbah 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, “Jika engkau berkata pada sahabatmu pada hari Jumat, 

‘Diamlah, khotib sedang berkhutbah!’ Sungguh engkau telah berkata sia-

sia.” (H.R. Bukhari dan Muslim). Namun, jika pembicaannya antara jamaah dan 

khatib atau khatib mengingatkan jamaah yang belum shalat tahiyatul masjid maka 

pembicaraan ini dibolehkan, mengingat hadits Anas bin Malik radhiyallahu „anhu, ia 

berkata, “Ada seorang Arab badui mendatangi Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam dan saat itu beliau sedang berkhutbah Jumat. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, 

hewan ternak kami binasa….” (H.R. Bukhari). 

 Melaksanakan Shalat Sunnah Setelah Shalat Jumat 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu‟alaihi wa 

sallam bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian Salat Jumat, maka lakukanlah 

salat setelahnya empat rakaat.” (H.R. Muslim). Ibnu „Umar melaksanakan Salat 

Jumat, setelahnya ia melaksanakan shalat dua rakaat di rumahnya. Lalu, ia berkata 

bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam biasa melakukan seperti itu.” (H.R. 

Muslim). Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Hadits-hadits ini menunjukkan 

disunnahkannya shalat sunnah ba‟diyah Jum‟at dan dorongan untuk melakukannya, 

minimalnya adalah dua rakaat, sempurnanya adalah empat rakaat.” (Syarh Muslim, 

6/169). 

 Memperbanyak Doa. 



 
 

 

 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Di Hari 

Jumat terdapat suatu waktuyang tidaklah seorang hamba muslim yang ia berdiri 

melaksanakan shalat lantas ia memanjatkan suatu do’a pada Allah bertepatan 

dengan waktu tersebut melainkan Allah akan memberi apa yang ia minta.”(H.R. 

Bukhari dan Muslim). Para ulama berbeda pendapat tentang waktu yang 

dimaksudkan. Ibnu Hajar rahimahullah membawakan 40 pendapat dalam masalah 

ini, lalu beliau rahimahullah mengatakan, “Setiap riwayat yang menyebutkan 

penentuan waktu mustajab di hari Jumat secara marfu‟ (sampai Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam) memiliki wahm (kekeliruan). Wallahu a‟lam.” (Fathul Bari, 

11/119). Jadi, yang mestinya dilakukan adalah hendaknya setiap muslim 

memperbanyak doa di sepanjang Hari Jumat untuk mendapatkan keutamaan 

terkabulnya  doa. 

Penutup 

Pembaca yang dimuliakan Allah. Demikian beberapa sunnah Hari Jumat. Semoga 

Allah senantiasa memberikan hidayah kepada kita untuk mengamalkannya. Wa 

shallallahu „ala muhammad wa „ala alihi wa ashabihi ajma‟in. 

Penulis : Fitriansyah (Alumnus Ma‟had Al-„Ilmi Yogyakarta) 

Murajaah : Ustadz Abu Salman, BIS 

  

Keutamaan Waktu Setelah Ashar di Hari Jumat 

Salah satu waktu mustajab untuk berdoa adalah ba’da ashar di hari Jumat. 

Sebagaimana sabda Nabi shallallahu „alahi wa sallam, 

„Pada hari Jumat terdapat dua belas jam (pada siang hari), di antara waktu itu ada 

waktu yang tidak ada seorang hamba muslim pun memohon sesuatu kepada Allah 

melainkan Dia akan mengabulkan permintaannya. Oleh karena itu, carilah ia di akhir 

waktu setelah „Ashar.‟ (H.R. Abu Dawud). 

 Iman Ahmad rahimahullah menjelaskan bahwa waktu mustajab itu 

adalah ba‟da Ashar, beliau berkata, 

“Kebanyakan hadits mengenai waktu yang diharapkan terkabulnya doa adalah 

ba‟da ashar dan setelah matahari bergeser (waktu Salat Jumat).” (Lihat Fatwa Sual 

Wal Jawab no. 112165) 



 
 

 

 

 Ibnul Qayyim berkata, 

“Waktu ini ini adalah akhir waktu Ashar dan diagungkan oleh semua orang yang 

beragama.” (Zadul Ma‟ad1/384). 

Bagaimana maksud ba’da ashar tersebut? Berikut penjelasan Syaikh Muhammad 

Shalih Al-Munajjid hafidzahullah. Beliau berkata, 

“Bagi yang menginginkan mencari waktu mustajab setelah Ashar Hari Jumat, ada 

beberapa cara: 

1. Tetap tinggal di masjid setelah Salat Ashar, tidak keluar dari masjid dan 

berdoa. Ditekankan ketika akhir waktu Ashar (menjelang magrib), ini adalah 

kedudukan tertinggi. 

2. Ia berangkat ke masjid menjelang magrib kemudian shalat tahiyatul masjid, 

berdoa sampai akhir waktu Ashar ini adalah kedudukan pertengahan. 

3. Ia duduk ditempatnya –rumah atau yang lain- berdoa kepada Rabb-nya 

sampai akhir waktu Ashar. Ini adalah kedudukan terendah. (Fatwa Sual Wal 

Jawab no. 112165). 

  

Perhatikan bagaimana semangat para salaf dahulu memanfaatkan berkahnya 

waktu ba‟da Ashar di Hari Jumat. 

Ibnul Qayyim berkata, 

“Dahulu Sa‟id bin Jubair apabila telah Salat Ashar, ia tidak berbicara dengan 

seorang pun sampai tenggelam matahari (Maghrib) karena sibuk dengan 

berdoa.” (Zadul Ma‟ad 1/384) 

“Dahulu Thawus bin Kaisan jika Salat Ashar pada Hari Jumat menghadap kiblat, ia 

tidak berbicara dengan seorang pun sampai tenggelam matahari (maghrib).” (Tarikh 

Waasith). 

 CATATAN: Hal ini juga bisa dilakukan oleh wanita di rumahnya, setelah Salat 

Ashar wanita berdoa dan berharap dimustajabkan. Demikian juga orang yang 

terhalangi untuk Salat Ashar di masjid seperti dengan sakit atau ada udzur lainnya. 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan, 



 
 

 

 

“Zhahir hadits adalah mutlak, yaitu barangsiapa yang berdoa di waktu musjatab 

pada akhir hari Jumat (yaitu menjelang maghrib, karena akhir hari dalam hijriyah 

adalah maghrib). Diharapkan bisa dkabulkan, akan tetapi jika ia menunggu shalat 

di masjid tempat shalat magrib, ini lebih hati-hati karena Nabi Shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, „ia menegakkan shalat‟. Orang yang menunggu sebagaimana 

kedudukan orang yang shalat maka dalam keadaan shalat lebih diharapkan 

mustajab. Orang yang menunggu shalat sebagaimana orang shalat. Jika ia sakit bisa 

dilakukan di rumahnya, tidak mengapa. Atau wanita yang menunggu Salat Maghrib 

di mushallanya (tempat shalat di rumah), atau yang sakit di mushallanya berdoa di 

waktu Ashar dan berharap mustajab. Jika ia ingin, menuju masjid tempat ia ingin 

Salat Maghrib lebih awal, duduk menunggu salat dan berdoa.” (Majmu‟ Fatawa bin 

Baz 30/270). 

 Demikian semoga bermanfaat 

Penyusun: Raehanul Bahraen di website muslim.or.id 
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